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Abstrak

Islam dalam sistem ekonomi bebas, pasar memainkan peran yang penting.
Pasarlah yang menentukan jenis dan jumlah komoditi yang hendak diproduksi.
Dalam sistem pasar yang demikian konsumen merupakan faktor yang penting
dan menentukan kedudukan pasar tersebut. Konsumen akan menentukan
barang dan jasa yang mereka hendaki. Dengan perubahan sosial dan pengaruh
dalam persoalan muamalah, Ibn Qayyim al-Jawziyyah dalam kaidahnya
memperbolehkan penetapan harga sembako apabila kenaikan harga itu
disebabkan oleh para pedagang. Penelitan ini mengangkat masalah: bagaimana
pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyah dan lbn Taymiyah tentang Penetapan harga
sembako? Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran lbn Qayyim al-
Jawziyah dan Ibn Taymiyah tentang penetapan harga sembako? Tujuan dalam
pembahasan ini untuk mengetahui pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyah dan lbn

Taymiyah tentang Penetapan harga sembako. Juga untuk mengetahui persamaan



dan perbedaan pemikiran lbn Qayyim al-Jawziyah dan Ibn Taymiyah tentang
penetapan harga sembako. Dengan metode pengumpulan data, sumber data
primer dan sekunder, dengan teknik studi bahan pustaka dan pengolahan data
serta anilisis data, maka menghasilkan suatu kesimpulan. Diantaranya bahwa
penetapan harga sembako menurut lbn Qayyim al-Jawziyyah adalah suatu
tindakan pemerintah dalam menetapkan harga barang tersebut dengan
pertimbangan keadilan bagi pemilik modal dan masyarakat. Penetapan harga
sembako menurut Ibn Taymiyah adalah suatu penetapan harga sembako yang
berkembang sesuai dengan mekanisme pasar tanpa adanya campur tangan
pemerintah dan penetapan harga itu tidak diperbolehkan. lIbn Qayyim al-
Jawziyyah sependapat dengan adanya mekanisme pasar dan batasan campur
tangan pemerintah dalam penetapan harga sembako. Ibn Qayyim al-Jawziyyah
memperbolehkan karena adanya campur tangan pemerintah dalam penetapan
harga sembako, akan tetapi menurut Ibn Taymiyah tidak dibolehkan karena

adanya campur tangan pemerintah dalam penetapan harga sembako.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah nama agama yang diberikan oleh Allah SWT. Kepada Nabi
Muhammad SAW, yaitu seorang Nabi yang mempunyai pekerjaan berdagang ke
tengah-tengah masyarakat pedagang, di kota dagang yakni Mekkah. Di dalam
surat Al-Maidah ayat 3 Allah berfirman:

Artinya: "pada hari ini telahku sempurnahkan untuk kamu agamaku,
dan telahku cukupkan kepadaku ni’matKu, dan telah kuridloi Islam itu menjadi
agamamu”.’

Dalam perekonomian, penciptaan keadilan harus diwujudkan. Keadilan
ekonomi mengimplikasikan sejumlah tujuan. Pelenyapan kemiskinan merupakan
tujuan yang utama. Setiap orang harus berpartisipasi dan memberikan sumbangan
untuk memenuhi kebutuhan orang-orang yang bergantung kepadanya. Peluang
ekonomi harus terbuka bagi partisipasi setiap orang. Jika individu diharuskan
kreatif dan imajinatif, masyarakat secara kolektif harus mendukung. Keadilan

ekonomi dapat berjalan disuatu lingkungan di mana keputusan individu

dipandang sebagai inisiatif yang utama. Kebebasan untuk memutuskan dan

! Departemen Agama RY, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT.Tanjung Mas Inti,1992), 157



berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi yang dituntut oleh prinsip-prinsip agama
merupakan prasyarat bagi keadilan ekonomi. Pemerintah memberikan pedoman
umum dan membatasi praktek-praktek yang tidak sehat, agar ekonomi
berkembang bebas, guna merespon kebutuhan masyarakat partisipasi pemerintah
diharapkan tampil di bidang-bidang yang amat memerlukan kelengkapan.?
Keadilan ekonomi juga mengimplikasikan agar potensi-potensi dioptimalkan
semaksimal mungkin setiap waktu, sebab segala hal yang telah diciptakan oleh
Allah untuk kepentingan manusia, maka manusia dituntut untuk terus
mengikhtiarkan perbaikan ekonomi. Jika kebutuhan ekonomi seseorang telah
terpenuhi, maka personalitasnya akan menuju saluran kreatif, intelektual dan

moral.’

Objek muamalah dalam Islam mempunyai bidang yang amat luas, sehingga
Al-Qur’an dan As-Sunnah memberikan perhatian lebih banyak tentang persoalan
muamalah dalam membentuk yang global dan umum saja. Hal ini menunjukkan
bahwa Islam memberikan peluang bagi manusia untuk melakukan inovasi
terhadap berbagai bentuk muamalah yang mereka butuhkan dalam kehidupan,
dengan syarat bahwa bentuk inovasi muamalah tidak keluar dari prinsip-prinsip

yang telah ditentukan oleh Islam. Perkembangan jenis dan bentuk muamalah

2 Ahmad Ramzi Tadjoeddin, dkk. Berbagi Aspek Ekonomi Islam, (Y ogyakarta: PT Tiara Wacana,
1992), 19
3 Ibid,,



yang dilaksanakan oleh manusia sejak dahulu sampai sekarang, berubah seiring
dengan perkembangan kebutuhan dan pengetahuan manusia itu sendiri.

Suatu hal yang membuat persoalan muamalah tidak secara tegas ditentukan
nashnya oleh Allah SWT, disebabkan bentuk dan jenis muamalah tersebut akan
semakin berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, tempat dan lingkuan
sosial . Atas dasar itu persoalan muamalah sangat berkait erat dengan perubahan
sosial yang terjadi di tengah-tengah masyarakat.

Ekonomi Islam bukan hanya ekspresi syari’ah yang memberikan eksistensi
sistem Islam di tengah-tengah eksistensi berbagi sistem ekonomi modern, tapi
sistem ekonomi Islam yang kompleks hasil ekspresi akidah Islam dengan nuansa
yang luas dan target yang jelas. Ekspresi akidah melahirkan corak pemikiran dan
metode aplikasinya, baik dalam konteks Undang-Undang kemasyarakatan,
perpolitikan, atau perekonomian.*

Salah satu bentuk daripada perbaikan ekonomi agar keseimbangan ekonomi
dapat terwujud adalah adanya perbaikan pada tingkat harga, sehingga keadilan
bisa diraih. Struktur harga dipergunakan untuk menentukan siapa produsen-
produsen yang boleh masuk ke dalam area produksi dan siapa yang menjauhi
kelompok produsen itu, dengan cara yang sama, struktur harga juga dapat
dipergunakan untuk menentukan siapa konsumen yang boleh menikmati
pemenuhan kebutuhannya dan siapa di antara mereka yang kebutuhannya tetap

tidak terpenuhi. Di samping itu, beban produksi barang yang menjadi faktor

* M.Faruq al-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam, (Y ogyakarta: UII Press, 2002), 1



utama yang akan menentukan penawaran (supply) di pasar. Sedangkan kegunaan
barang adalah faktor utama yang akan menentukan kekuatan permintaan
(demand) pasar terhadap barang tersebut.’

Struktur harga akan dipengaruhi oleh tingkat kesesuaian antara penawaran
(supply) dan tingkat penelitian (demand) di pasar. Permintaan tidak mungkin bisa
dinyatakan selain dengan menyebut satuan dari jenis barang yang dinyatakan
dengan harga. Demikian juga dengan penawaran, proses penawaran tidak bisa
ditentukan selain dengan harga. Hanya saja permintaan itu akan berubah dengan
perbalikan perubahan harga. Karena itu, apabila harga naik maka permintaan akan
turun sebaliknya harga turun maka permintaan akan naik, berbeda dengan barang,
dan searah dengan berubahan harga. Dimana penawaran itu bisa bertambah
dengan naiknya harga di pasar dan penawaran akan menurun, apabila harga di
pasar turun. Dalam masing-masing kondisi itu, harga memiliki pengaruh yang
dominan dalam supply and demand. Dengan kata lain, harga memiliki kekuatan
yang benar dalam menentukan tingkat produksi dan konsumsi.®

Struktur harga merupakan metode terpenting yang paling akurat untuk
mendistribusikan barang-barang dan jasa-jasa kepada masyarakat dan pada posisi
tertentu akan mempengaruhi keseimbangan ekonomi secara otomatis, sebab
mekanisme harga dibangun dengan prinsip membiarkan kebebasan konsumen

agar mereka menentukan sendiri distribusi barang yang dimiliki oleh masyarakat

* Taqyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif Perspektif Islam, (Surabaya: Risalah
Gusti, 1996), 12
$ Ibid, 13



melalui berbagai macam perbaikan ekonomi dengan kata lain, struktur harga
itulah yang mendukung laju produksi dan distribusi serta barang dan jasa. Oleh
karenanya harga pengendali alami yang bisa menghentikan manusia dari tindakan
konsumtif pada batas yang sesuai dengan kemampuan daya beli dan
penghasilannya. Dengan demikian, struktur harga itulah yang mendorong laju
produksi dan yang menentukan distribusi barang dan jasa. Serta alat untuk
melakukan kontak antara produksen dan konsumen. Dengan kata lain, ia
merupakan penyeimbangan antara jumlah produksi konsumsi barang dan jasa.”
Berbeda halnya dengan Islam dalam sistem ekonomi bebas, pasar
memainkan peran yang penting. Pasarlah yang menentukan jenis dan jumlah
komoditi yang hendak diproduksi. Dalam sistem pasar yang demikian konsumen
merupakan faktor yang penting dan menentukan kedudukan pasar tersebut.
Konsumen akan menentukan barang dan jasa yang mereka hendaki. Dengan kata
lain, terjadi saling ketergantungan antara pengusaha dan konsumen. Dalam
persaingan sempurna, para pengusaha akan menggunakan sumber ekonomi yang
ada untuk memproduksi berbagai macam barang kebutuhan yang diminta oleh
konsumen agar semua permintaan mereka dapat dipenuhi. Barang yang tidak laku
di pasaran tidak akan dikeluarkan, kecuali barang yang dikehendaki oleh pasar,
dengan syarat para konsumen diharapkan akan membeli barang itu dengan harga
melebihi jumlah biaya produksi dan promosi barang tersebut. Persoalan ini terjadi

karena pengusaha menginginkan keuntungan. Para pengusaha pada dasarnya

7 Ibid, 14



berusaha untuk memaksimumkan pendapat bersih mereka. Pendapatan bersih ini
juga untuk meghasilkan barang-barang kebutuhan yang dikehendaki oleh
konsumen.®

Dalam pasar yang menganut sistem persaingan yang sempurna, semua
sumber merupakan milik pribadi. Perusahan dijalankan oleh pengusaha pemilik
dan dibeli, dengan kata lain terdapat persaingan sempurna. Setiap pengusaha
bebas untuk membuat apa yang disukainya, dan hal ini sama halnya dengan
kebebasan yang mereka miliki untuk membeli sesuatu yang mereka senangi.
Persaingan yang timbul bagi sebagian pengusaha harus disadari, bahwa
dikalangan mereka tidak ada pihak yang melanggar peraturan permintaan pasar
atau melakukan tindakan-tindakan yang tidak pada tempatnya. Jika dikalangan
mereka ada yang melanggar peraturan ini, mereka akan mendapatkan untung yang
sedikit atau bahkan kerugian. Hal yang seperti ini tentu tidak dikehendaki oleh
para pengusaha. Persaingan juga harus dipastikan bahwa setiap produksi akan
mendapatkan sejumlah uang yang sama dengan biaya produksi marginalnya.’

Dalam sistem ekonomi kapitalis masalah harga oleh pemerintah kurang
mendapat pembahasan yang spesifik, hal ini disebabkan penetapan harga

dilakukan oleh pemilik modal dengan mempertimbangkan mekanisme pasar. Ibn

¥ M.Nejatullah Siddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), 81

9

Gregory Grooman, Sistem-sistem Ekonomi, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 66



Taymiyah menyebutkan dengan azas laissez faire yaitu azas ekonomi yang
berkembang sesuai dengan mekanisme pasar tanpa campur tangan pemerintah, '°

Persoalan ini merupakan impian para ekonomi kapitalis yang merupakan
impian yang terwujud sejak berabad-abad yang lalu dan masih kekal sampai saat
ini, faham ini sangat aktual walaupun mengalami beberapa perombakan namun
kebanyakan ekonomi masih menyanjung saat ini. Suatu hal yang jelas, bahwa
persetujuan umum telah tercapai sehubungan sistem ini, walaupun tundingan
yang menganggap bahwa sistem ini sudah tidak untuk saat ini. Bagaimanapun
juga sistem ini telah menjadi satu-satunya tujuan kapitalis di Negara barat sejak
berabad-abad yang lalu.

Dengan perubahan sosial dan pengaruh dalam persoalan muamalah Ibn
Qayyim al-Jawziyyah mengemukakan sebuah kaidah yang amat relevan di
terapkan di zaman modern dalam mengatasi jenis muamalah yang berkembang,'!

kaidah yang dimaksud adalah:

A5 5 Gl y g3y IS a1 33 ity GG (T 2583
Maksud dari hadits tersebut adalah “perubahan dan berbedanya fatwa sesuai

dengan perubahan zaman, tempat, kondisi sosial, niat dan adat kebiasaan.”?

° Deliamov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 28

"' Nasrun Haroen, Figh Muamalah,(Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), xix

2 Ibn Qayyim al-Jawziyyah, I'lam Al-Muwaqqi’in Rab Al-Alamin, jilid 11, (Beirut: Dar al-fikr, 1997),
14



Oleh sebab itu berdasarkan kaidah di atas, Ibn Qayyim al-Jawziyyah
memperbolehkan penetapan harga sembako apabila kenaikan harga itu
disebabkan oleh para pedagang. Misalnya, persediaan komoditi barang yang di
butuhkan konsumen cukup banyak, tetapi karena banyaknya permintaan
konsumen, para pedagang memanfaatkan situasi tersebut untuk menaikkan harga
atau para pedagang akan melakukan ikhtikar atau penimbunan. Dalam kasus
seperti ini, para pedagang telah berbuat zalim dan pemerintah harus memaksa
mereka untuk menjual barang daganganya yang dibutuhkan konsumen,sesuai
dengan harga yang normal.

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW,yang mengatakan:
iy Ko 50 T 0 U0 08 U8 158 G [ o 8T 5 of G

LAY Sy

“Dari Ma’'mar Ibn Abi Ma’mar, ahadi bani ‘Adiy bin Ka’ab berkata:

Rasulullah SAW bersabda: Tidak diperbolehkan melakukan penimbunan barang
kecuali orang yamg berbuat salah.”

Akan tetapi apabila harga yang berlaku di pasar dalam keadaan normal maka

pemerintah tidak boleh ikut campur dalam penetapan harga sembako. Sesuai

dengan hadits:

** Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, juz 11, Terj. Abdul Syukur Abdul Razaq, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007), 478
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“Dari Anas Ibn Malik dia berkata: orang-orang berkata (Mereka para
sahabat) berkata: Wahai Rasulullah harga telah membumbung tinggi, maka
tetapkanlah harga bagi kami. Rasulullah SAW menjawab: Sesungguhnya
Allahlah yang menetapkan (harga), yang menguasai harga, yang memudahkan,
dan yang memberi rizqi. Saya ingin menghadap kehadirat Allah sementara tidak
ada seorang pun yang menuntutku suatu kezaliman dalam masalah harga dan
darah.”?

Dalam masalah penetapan harga sembako, Ibn Taymiyah (seorang pemikir
Islam) memiliki sudut pandang yang jernih bagaimana dalam sudut pandang
sebuah pasar bebas, harga dipertimbangkan oleh kekuatan penawaran dan
permintaan. Ia berkata: naik dan turunnya harga tak selalu terkait dengan
kezaliman yang dilakukan seseorang. Adakalanya disebabkan adanya kekurangan
dalam produksi atau penurunan impor dari barang-barang yang diminta. Jadi, jika
membutuhkan peningkatan jumlah barang, sementara kemampuannya menurun,
maka harga dengan sendirinya akan naik. Di sisi lain, jika kemampuan

penyediaan barang meningkat dari permintaannya menurun, harga akan turun.

Kelangkaan dan kelimpahan tidak selalu diakibatkan oleh perbuatan seseorang,.

" Al-lmam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-imam Ibn Hanbal juz 3, (Beirut: Darul al-Fikr), 156
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Bisa saja berkaitan dengan sebab yang tidak melibatkan ketidakadilan. Atau
adakalanya, bisa juga disebabkan ketidakadilan.'®
Berpijak dari latar belakang masalah di atas, penulis ingin membandingkan
antara pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyah dengan pemikiran Ibn Taymiyah
tentang penetapan harga sembako, sehingga ditemukan persamaan dan perbedaan
tentang pemikiran kedua tokoh tersebut.
B. Rumusan Masalah
Dari deskripsi fenomena di atas, maka dapat diambil rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyah dan Ibn Taymiyah tentang
Penetapan harga sembako?
2. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyah dan
Ibn Taymiyah tentang penetapan harga sembako?
C. Kajian Pustaka
Masalah harga telah banyak dibahas oleh kalangan para pakar ekonomi
Islam dan modern, sedangkan dalam penelitian ini adalah masalah penetapan
harga sembako menurut Ibn Qayyim al-Jawziyah dan Ibn Taymiyah.
Upaya dalam membahas penentuan harga yang adil, terutama oleh kalangan
para ulama’ Hanabilah, seperti Ibn Taymiyah (661-728 H/1262-1327 M) sudah
dibahas. Diantaranya oleh Imam Taufik Syarif Hidayatullah. Dalam tulisannya

“Pemikiran Ibn Taymiyah tentang harga yang adil menurut perspektif Islam”.

® A.A. Islahi. Konsepsi Ekonomi Ibn Taymiyah, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1997), 104
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Menurut Ibn Taymiyah harga yang adil adalah harga yang dibentuk oleh
kekuataan pasar yang berjalan secara bebas, yang tidak menimbulkan penindasan,
sehingga merugikan salah satu pihak dan memguntungkan pihak yang lain. Dalam
kesimpulannya, dikatakan bahwa titik tekan pemikiran Ibn Taymiyah dalam harga
yang adil adalah operasional sektor riil dari aktifitas jual beli dengan harga baku
yang bertolak dari keinginan penduduk pada atau masyarakat tertentu, sesuai
dengan nilai yang adat yang berlaku secara alami, dengén tetap megedepankan
keadilan sebagai keseimbangan antara produsen dan konsumen yang terbukti pada
tingkatan daya beli dan daya jual antara penjual dan pembeli yang bertemu pada
kesepakatan harga, sehingga tidak terjadi kezaliman.

Ditemukan pula dalam tulisannya Syam Al-Anshory (2002), yang berjudul
“Mekanime Pasar dan Regulasi Harga Versi antara Ekonomi Konvensional dan
Ekonomi Islam” dalam karyanya ia menjelaskan bahwa dalam ekonomi
konvensional, kekuatan pasar secara bebas akan menghasilkan harga yang paling
adil baik bagi produsen dan konsumen. Sedangkan dalam ekonomi Islam harga
keseimbangan dalam pasar yang bebas merupakan harga yang paling baik, akan
tetapi perlu adanya intervensi pemerintah ke dalam pasar agar harga menuju pada
posisi yang diinginkan.

Dari celah karya ilmiah di atas, penulis mencoba membahas masalah
penetapan harga sembako dalam versi tokoh ekonomi Islam dan modern yaitu
Ibn Qayyim al-Jawziyah dan Ibn Taymiyah. Dimana sebelumnya hanya

membahas secara global, padahal masalah harga masih kontrovensial diantara



12

para pakar ekonomi. Sehingga penelitian ini bukan mengulang penelitian
terdahulu, tetapi memiliki nuansa baru dari penelitian-penelitian tentang ekonomi
yang dilakukan.
D.Tujuan Penelitian
Sebagaimana dalam rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyah dan Ibn Taymiyah tentang
penetapan harga sembako.
2. Mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran Ibn Qayyim al-Jawziyah dan
Ibn Taymiyah tentang penetapan harga sembako.
E.Kegunaan Hasil Penelitian
Dengan tercapainya tujuan penelitian tersebut, studi ini di harapkan untuk :
1. Aspek Teoritis
Hasil studi ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan
dalam arti membangun, memperkuat, dan memperkaya pengetahuan kita
tentang pemikiran ahli ekonomi Islam dan modem khususnya pemikiran Ibn
Qayyim al-Jawziyah dan Ibn Taymiyah dalam kaitannya dengan penetapan
harga sembako.
2. Aspek Sosial Praktis
Hasil studi ini di harapkan dapat digunakan menjadi bahan kajian ilmiah

sekigus bahan penelitian selanjutnya.
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Definisi operasional adalah paparan singkat dan global untuk menggambarkan

isi dari pada skripsi, melalui pendefinisian topik skripsi. Dengan demikian

pendefinisian ini, diharapkan dapat mempermudah pembaca dalam memahami isi

dan maksud dari kata-kata yang terdapat dalam judul, dengan perincian sebagai

berikut:

Studi komparatif

Penetapan harga sembako

: Suatu penelitian bertujuan untuk membandingkan

sesuatu.

Penetapan harga dengan beban maksimum
didisain untuk mendorng konsumen
menyebarkan permintaan mereka secara lebih
merata, untuk menghindari kebutuhan investasi
dalam pabrik yang kemudian tidak dapat
digunakan secara penuh setelah masa puncak
dilalui. Penetapan harga dengan beban
maksimum digunakan dalam penyediaan listrik,
jalan kereta api, dan lain sebagainya dengan

menggunakan tarif multi bagian, !¢

Dimaksud dengan judul diatas adalah studi komparasi tentang konsep

penetapan harga sembako dan perbandingan pemikiran Ibn Qayyim Al-Jawziyyah

dan Ibn Taymiyah dalam masalah penentuan penetapan harga sembako.

' Nasruddin Hoja, Kamus Lengkap Ekonomi, (jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 1994), 480
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G. Metode Penelitian
1. Data yang dikumpulkan
Data yang dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan-pertayaan dalam
rumusan masalah penelitian ini adalah data literatur yang berkaitan dengan
biografi dan sejarah intelektual Ibn Qayyim al-Jawziyah dan Ibn Taymiyah
serta data tentang penetapan harga sembako.
2. Sumber data
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, jadi sumber yang di butuhkan
adalah berupa buku-buku, artikel dan tulisan-tulisan lainnya yang membahas
judul diatas, secara garis besar sumber data yang digunakan,dibagi menjadi
dalam 2. Jenis yaitu:
a. Sumber primer
- Ibn Qayyim al-Jawziyah al-Thuruq al-Hukmiyah
- Siyasah Syar’iyah Ibn Taymiyah
b. Sumber sekunder
- Haroen Nasrun, figh muamalah
- Ibn Qayyim al-Jawziyah I’lam al-Muwaqq’in Rabb al-Alamin
- Taqiyuddin An-Nabhani, Membangun ekonomi Islam alternative
- Deliarnov, Perkembangan Pemikiran Ekonomi
- Faruq an-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam
- Heri sudarsono, Konsep Ekonomi Islam

- Monzer Kahf, Ekonomi Islam
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- Adiwarman Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam
- Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi
- Ibn Kasir, Al-Bidayah Wan Nihayah
- Gregory Grossman, Sistem-sistem Ekonomi
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik studi bahan pustaka, yaitu suatu
teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui buku-buku dan naskah-naskah
yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengolahan Data
Setelah data yang diperlukan dapat dikumpulkan, selanjutnya penulis akan
melakukan pengolahan data melalui teknik-teknik sebagai berikut:

a. Editing, yaitu penelitian kembali data yang diperoleh, terutama dari segi
kelengkapan, keterbatasan, kejelasan makna, kesesuaian dan keselarasan data
yang satu dengan yang lainnya.

b. Organizing, yaitu pengaturan dan penyusunan data-data tersebut sedemikian
rupa, dan mensistematiskannya dalam paparan kerangka penelitian yang
direncanakan.

c. Penemuan hasil, yaitu data yang telah diperoleh, diperiksa dan dibuat
pengorganisasiannya kemudian diolah dengan kaidah-kaidah, teori-teori dan

dalil-dalil sehingga diperoleh suatu simpulan.
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5. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan di atas akan dianalisis dengan motode
sebagai berikut:

a. Deskriptif analisis

Alurnya memakai alur penjabaran atau pemaparan.
Teknik ini digunakan untuk menguraikan dan menjelaskan tentang penetapan
harga sembako menurut Ibn Qayyim al-Jawziyah dan Ibn Taymiyah

b. Komparatif:

Dengan alur membandingkan antara dua hal atau lebih.
Teknik ini digunakan untuk membandingkan pendapat Ibn Qayyim al-
Jawziyah dan Ibn Taymiyah tentang penetapan harga sembako
H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis
mengorganisasikan sistematika pembahasan sebagai berikut:

BABI : Pendahuluan, pada bab ini penulis menguraikan latar belakang
permasalahan, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian,
kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

BABII : Pada bab 2 penulis membahas tentang Biografi Ibn Qayyim al-
Jawziyyah dan latar belakang pemikiran tentang penetapan harga

sembako.



BAB III

BABIV

BABYV
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Pada bab 3 penulis membahas tentang Biografi Ibn Taymiyah dan
latar belakang pemikiran tentang penetapan harga sembako.

bab ini, penulis membandingkan penetapan harga sembako antara
Ibn Qayyim al-Jawziyyah dan Ibn Taymiyah, dan menganalisis
persamaan dan perbedaan pemikiran keduanya

Penutup, bab ini merupakan bab akhir dari pembahasan penelitian
yang berisi kesimpulan dan saran sebagai jawaban dari pokok

permasalahan.



BAB II

RIWAYAT HIDUP DAN PEMIKIRAN IBN QAYYIM AL-

JAWZIYYAH TENTANG PENETAPAN HARGA SEMBAKO

A.Biografi Ibn Qayyim al-Jawziyyah
1. Riwayat Hidup Ibn Qayyim Al-Jawziyyah

Nama lengkapnya adalah Abii Abdillah Syams al-Din Muhammad Ibn
Abi Bakar Ibn Ayyib Ibn Sa’ad Ibn Hariz Ibn Makkiy Zayn Al-Din Al zur’iy
al-Dimasyqiy. Beliau lebih terkenal dengan panggilan Ibn Qayyim al-
Jawziyyah.' Inilah nama lengkap yang bisa ditemukan dalam 30 buku tentang
riwayat hidup para tokoh yang hanya sampai pada kakek ayahnya yang
bernama sa’ad, menurut sebagian besar penulis bernama Hariz dan menurut
sebagian lagi ada yang menyebutnya Jarir, ada pula yang menyebutkan Jariz.
Kakeknya yang paling jauh bernama Zayn al-Din al-Makkiy yang kebanyakan
penulis tidak menyebutkan, dan nasab tersebut di dapatkan oleh Abi Zayd dari

nama saudara kandung Ibn Qayyim yang bernama ‘Abd al-Rahman.?

! Hasan bin Ali Hasan al-Hijazy, Manhaj Tarbiyah al-Qayyim, terj. Muzaidi Hasbullah, (Jakarta: al-
Kautsar, 2001), 1 :

? Bakr Ibn Abdillah ‘Abu Zayd, Ibn Qayy im Al-Jawziyyah : Hayatul Wa Atsaruh, (Riyadh: Dar al-
Hilal, 1980), 7-8

18
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Beliau adalah putra seorang ulama pendiri Madrasah “al-Jawziat” (al-
Qayyim al-Jawziat) di Damaskus. Dari situlah beliau terkenal dengan sebutan

al-Qayy im al-Jawziyyah.>

Ibn Qayyim Al-Jawziyyah lahir di Damaskus pada tanggal 7 safar 691
Hijriyyah bertepatan dengan 29 januari 1292 Masehi. Kemudian wafat pada
hari Rabu dan Kamis, tanggal 13 Rajab pada waktu dikumandangkan adzan
isya’, tahun 751 Hijriyah, dalam usia 60 tahun lebih satu bulan dan beberapa
hari menurut hitungan tahun Qamariyah, bertepatan dengan tahun 1350

Masehi.*

Diberi julukan Ibn Qayyim Al-Jawziyyah, karena ayahnya, Abii Bakar Ibn
Ayyub al-Zuri’iy terkenal dengan julukan “Qayyim al-Jawziyah”, sebab ia
adalah seorang “Qayyim” sebuah bernama “Al-Jawziyyah” yang (dahulu)
terletak di pasar gandum di kota Damascus dan sekarang disebut kampung “a/-
Baziikiyah” Al-Jawziyyah merupakan sekolah terbesar yang dimiliki oleh

pengikut Tmam Ahmad Ibn Hanbal di Damaskus,’

Madrasah ini pada tahun 1327 H/1910 M dijadikan mahkamah oleh
penguasa Suriah, kemudian ditempati oleh “Jam’iyyah al-Is’af al-Khairiyyah”

dengan membuka sekolah taman kanak-kanak, sampai terbakar pada tahun

* A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2009), 32
* Ibn Kasir Al-Bidayah wa al-Nihdyah, jilid 14, (Beirut: Dar al-F ikr, 1997), 188
* Bakr Ibn Abdillah Abu Zayd, Ibn Qayy iim Al-Jawziyyah : Hayatul Wa Atsaruh, 12
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1925 H, ketika terjadi Revolusi suriah menghadapi perancis, di madrasah al-
Jawziyyah inilah Ibn Qayyim memulai pendidikannya di bawah pengawasan
langsung ayahnya.

Diantara beberapa gurunya dapat disebutkan sebagai berikut : Abi Bakar
Ibn Abiad-Da’im (W. 718 H/1318 M), ayahnya sendiri, Abi BAkar Ibn Ayyub
az-Zar’i yang secara khusus mengajarkan faraid kepadanya, Asy-Syirazi (W.
714 H), gurunya di bidang fiqih, Muhammad Syaifuddin Ibn Abdurrahman Ibn
Myhammad Armawa asy-Syafi’i (W. 715 H) yaitu gurunya di bidang Ushul
figih dan Tauhid, dan Ibn Taymiyah yang sejak kembali dari Mesir pada tahun
712 H menjadi guru tetap.’ Selama 16 tahun Ibn Qayyim Al-Jawziyyah belajar
pada Ibn Taymiyah di bidang Tafsir, Hadits, Figih, Faroid dan Ilmu Kalam.

Ibn Qoyyim adalah murabbi yang mulia, telah bekerja di medan tarbiyah
dengan seluruh tenaga dan ilmunya. Maka tak heran jika murid-muridnya
tersebar dimana-mana. Dan muridnya yang paling terkenal adalah Ibn Katsir
(pengarang kitab al-Bidayah wan Nihayah), kemudian Ibn Rajab (pengarang
kitab Ad-Dhail al-Madzahibil Hanabilah), kemudian Ibn Abdul Hadi dan
anaknya yang bernama Abdullah. Juga termasuknya murid beliau adalah
Syamsuddin Muhammad bin Abdul Qadir An-Nabilisy (pengarang kitab

Mukhtasar Thabagat Hanabilah).”

6 Enszklopedta Hukum Islam, jilid 2, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996), 617
7 Hasan bin Hasan Al-Hijazy, Manhaj Tarbiyah Ibn aI—Qa}:wm 11
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Ibn Qayyim wafat di Damaskus pada 13 Rajab tahun 751 H/1350 M,
seperti terakhir malam kamis. Jama’ah yang datang untuk berta’ziyah sangat
banyak, schingga prosesi sholat jenazah dimulai dari pagi hingga menjelang
Zuhur di masjid Jami’ Jarrah. Beliau dimakamkan di permakaman Al-Bab Al-
Shahir dengan diiringi oleh ribuan orang pengantar jenazah. Banyak orang
yang bermimpi yang baik. Saat menjelang wafat, beliau bercerita bermimpi
bertemu dengan Syaikh Ibn Taymiyah. Dia bertanya tentang tempat gurunya
di alam kubur, maka Ibn Taymiyah menjawab bahwa dirinya ditempatkan pada
derajat seperti fulan, dia menyebutkan nama beberapa orang besar, seraya
mngatakan, “engkau hampir bergabung dengan mereka, akan tetapi berada
pada satu tingkatan bersama dengan Ibn Khuzaimah”, Makam Ibn Qayyim
dikenal hingga sckarang. Letaknya disamping Madrasah Al-Shabuniyah di sisi
kiri jalan masuk menuju pemakam Al-Bab As-Shaghir dari arah pintu baru
yang diperluas sejak tahun yang lalu.®

Kesungguhan Ibn Qayyim terhadap ilmu pengetahuan membuat ia
mengembara untuk menuntut ilmu kepada beberapa ulama’ terkenal di
zamannya, antara lain ke Mesir dan Makkah, tempat bermukimnya ulama’
besar pada saat itu. Sebagai seorang ulama’ yang cerdas dan disenangi pada
zamannya, Ibn Qayyim banyak mendapat pujian dari para ulama’, diantaranya

Ibn Hajar yang mengatakan: ‘Ia sangat berani, luas ilmunya, sangat menguasai

¥ Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Al~Jawab Al-Kahfi: Mengetuk Pintu Ampunan Meraih Berjuta Anugerah,
terj. Futuhal Arifin, (Jakarta: Gema Madinah Makkah Pustaka, 2007), 405
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persoalan-persoalan khilafiyyah, dan madzab para ulama’ salaf. Ia juga sangat
mencintai gurunya Ibn Taymiyah, sehingga tidak pernah keluar dari
pendapatnya. Jadi pendapat Ibn Taymiyah adalah pendapatnya juga, dan untuk
itu ja menyusun kembali kitap-kitap yang ditulis gurunya tersebut.
Selanjutnya, ia berkata, jika Ibn Qayyim selesai sholat subuh, ia selalu duduk
di tempatnya untuk berdzikir kepada Allah sampai hari menjadi siang,
Kemudian ia berkata,”ini adalah pagiku, jika aku tidak mendudukinya akan
musnahlah kekuatanku.

Sedangkan murid-muridnya yang terkenal adalah Ibn Rajab (736 H-795 H)
yang kemudian menjadi tokoh figih Hanbali, Ibn Kisir (700 H-774 H)
Jawziyyah serta Syaifuddin Ibn Qayyim yang keduanya adalah ahli figih, Ali
Ibn ‘Abdul Kafi Tbn Ali IbnTamam as-Subhj Taqiyuddin Hasan (W. 756 H)
yang juga ahli figih, Myhammad Ibn Ahmad Ibn Usman Ibn Qaymaz as-Zahabi
at-Turkmani asy-Syafi’l (W. 748 H), Ibn Abdul Hadi Ibn Qudamah al-Magqdisi
as-Salihi al-Hanbali (W. 744 H), dan Abu Tahir Muyhammad Ibn Ya’qub al-
Fairuzabadi (W. 817 H).

2. Karya-karya Ibn Qayyim al-Jawziyah

Salah satu unsur penting yang umum dijadikan dasar pertimbangan dalam

menilai bobot keilmuan seseorang, terutama masa-masa terakhir ini berapa

banyak dan sejauh mana kualitas karya ilmiah yang telah dihasilkannya.

® Ibid,, 617
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yang produktif dan juga seorang pemikir. Berikut ini karya-karya ilmiah Ibn
Qayyim al-Jawziyyah, diantaranya:

Tuhfat Al-Maudud bi Ahkami Al-Maudud, (Jeddah: Maktabah, tth).

Miftah Daris Sa’adah, (kairo: al-Sa’adah, 1323 H).

A’lam Al-Muwaqqi’in ‘An Rabbi al-‘Alamin, (Dar al-Kutub al-Ilmiyah,

Lebanon, 1313 H).

Al-Jawab Al-kahfi Liman Sa’ala ‘an Ad-Dawa’l as-Syafa’, (Kairo:tp, 1904

M).

Ighatsal Al-Lahafan min Mashayidi Asy-Syaithan, (kairo:tp, 1320 H).

‘Uddatu Ash-Shabirin wa Dzakhiritu As-Syakirin, Al-Salafiyah, (kairo: al-

Salafiyah, 1341 H).

Raudhatu Al-Muhibbin wa Nuzhatu Al-Musytagin, (kairo: 1375 H).

Madarijus Salakin, (kairo: al-Manas, 1331 H).

At-Thibbun Nabawi, (Beiru: Maktabar Al-Manar Al-Islamiyah, 1982 M).

Ahkamu Ahli Adz-Dzimmah, (Beirut: Darul Iimi li Malayih, 1961 M).

Amtsal Al-Qur’an, (Beirut: Darul Ma’rifah, 1963 M).

Bada-I’ Al-Fawa’id, (kairo:tp, tth).

Di samping mengajar, ia juga bertindak sebagai fatwa atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepadanya serta mengarang berbagai buku dalam
bidang Tafsir, Figh atan Usul Figh, Hadits, Sastra Arab dan Kalam. Hal itu
dibuktikan dengan banyaknya karya tulisnya yang tersebar di seluruh dunia dan

dipelajari, dikagumi, dan disenangi oleh banyak orang selama lebih dari tujuh
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dibuktikan dengan banyaknya karya tulisnya yang tersebar di seluruh dunia
dan dipelajari, dikagumi, dan disenangi oleh banyak orang selama lebih dari
tujuh abad lamanya. Diantaranya karya-karyanya yaitu “Zad al-Ma’ad fi Hady
Khayr al-Ibad” yang memuat berbagai persoalan figh, “7’Jam al-Muwaqqi’in
“an rabb al-‘Alamin”yang memuat berbagai pemikiran tentang Usul Figh, “a/-
Turiq al-Hukmiyah” yang membahas berbagai permasalahan peradilan dan
pembuktian, dan ‘“MifGh Darisi as-Sa’adsh” yang banyak berbicara tentang
hukum.'?

Keunggulan karya-karya Ibn Qayyim bisa dilihat dari “Manhaj”
(metode)-nya dalam menulis yang berbeda dari ciri-ciri karya tulis ulama lain
pada umumnya. Yang sekaligus merupakan keistimewaan dan
karakteristiknya. Memang karakteﬂstihya sebagian ada yang diadopsi dari
gurunya, Ibn Taymiyah, tetapi sebagian lainnya merupakan ciri khasnya
sendiri. Karakteristik guru dan murid ini secara umum memang merupakan ciri
khas tulisan dari pada pendukung madrasah salafiyah, yaitu keterikatannya
pada dalil-dalil dari Al-Qur’an dan Al-Hadits. Namun, pada karya tulis Ibn
Qayyim ditemukan karakteristik lain yang tidak ditemukan dalam karya para
ulama salaf lainnya. Antara lain, seperti yang telah diuraikan oleh Abu Zady,

yaitu: 1

19 1bid,

"! Bakr Ibn Abdillah Abu Zayd, Tbn Qayyim Al-Jawziyyah : Hayatul Wa Atsaruh, 43
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. “Al-I'timad ‘ala al-adillah min al-Kitib wa al-Sunnah, yaitu keterikatannya

pada dalil-dalil Al-Qur’an dan Al-Hadits. Ini merupakan ciri khas bagi para
pendukung madrasah salafiyah, yang kemudian disebarkan secara luas oleh
Ibn Qayyim dan gurunya, Ibn Taymiyah dalam rangka menolak pendapatan
orang-orang yang sclalu terikat dan mengandalkan pada analogi (a/-Qiyas)
serta metafora (al-Ta ’wil).'?

“Taqdim Aqwial al-Shahabsh radiyah Allah ‘anhum ‘sl man siwahum’,
yaitu mendahulukan ucapan atau pendapat para sahabat dari yang lainnya.
Pendapat ini ia pegangi setelah tidak mendapatkan penjelasan suatu hukum
Al-Qur’an dan Al-Hadits."

“Al-Sa’ad wa al-Syumiil”, yaitu bahasanya luas dan komprehensif. Ciri
seperti ini hanya bisa dilakukan oleh seorang penulis yang berpengetahuan
luas yang bisa membahas suatu persoalan dengan tinjauan dari berbagai
aspeknya. Misalnya, bila ia membahas suatu masalah, maka diungkapkan
dulu persoalannya, kemudian ditunjukkan dalil-dalilnya disertai segi
penunjukkannya dari tinjauan berbagai madzab, dan diakhiri dengan
menetapkan pendapat yang dianggap paling kuat karena didukung oleh

argumentasi “nagliy” maupun “agljy”’ Menurut Muhammad ‘Iwadh Allah

“’Ibn Qayyim Al-Tawziyah, I'lam al-Muwaqqi'in rabb al-Alamin, jilid 4, (Beirud: Dar al-fikr, 1997),

192

B Ibid, 112
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Hijazy, metode ini mengadopsi Aristoteles dalam mengungkapkan
pendapatnya.

“Hurriyah al-Tarjil wa al-Ikhtiyar”, yaitu liberasinya dalam memilih dan
menentukan pendapat yang kuat (a/-Rajih). Meskipun sebagai penganut
madzab Hanbali, Ibn Qayyim tidak terkait pada dalil yang menjadi
sandaran pendapat tersebut meskipun hal itu bertent angan dengan pendapat
mazhabnya,'

“Al-Istithrad al-Tandsubjy’, maksudnya ialah pembahasannya melantur
jauh dari inti persoalannya. Hal itu terjadi karena dalam pembahasannya, ia
menyoroti suatu persoalan dari bebagai aspeknya, dan manfaatnya untuk
memberi kejelasan masalah itu,

“Mazhab al-Intiba’ bi Tafahhum Mahasin al-Syariah wa Hikma al-T, asyri’,
menunjukkan kesan kepada pemahamannya yang baik tentang keindahan-
keindahan dan hikmah disyariatkan hukum Islam.'®

“Al-Hayawiyyah wa al-Masya’ir al-Fayyadah bi ahasis Mujtami’ah”,
dinamis dan penuh dengan semangat yang menggugah perasaan siapapun
yang membacanya. Para pembaca karya Ibn Qayyim tidak hanya
mendapatkan sebagai alat untuk menulis atau mengarang, tetapi ada
dinamika dan vitalitas yang bisa membangkitkan semangat yang tak pernah

padam untuk menyembuhkan penyakit masyarakat yang berupa penyakit

Y Ibid, 135

3 Ivid, 49
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mengakui bahwa karya-karyanya menarik untuk dibaca karena uraiannya
jelas, menggunakan bahasa yang enak dan cara mengungkapkan
informasinya mudah difahami.

9. “Al-Tikrar”, yakni adanya pengulangan informasikan yang diberikan dalam
satu karyanya pada karya yang lain, hal ini menimbulkan kritik dari
sebagaian pembacanya. Namun, bila dicermati lebih jeli akan terlihat bahwa
hal itu merupakan keistimewaan Ibn Qayyim, sebab dengan begitu pesan
yang diberikan akan selalu segar dalam benak para pembacanya.

Inilah metode Ibn Qayyim yang juga menjadi keistimewaan dan
karakteristik karya-karyanya. Namun, untuk mengetahui jumlah karya tulisnya
bukanlah suatu yang mudah untuk dilakukan, sebab sebagaimana disinggung
Burhan al-Din al-Zur’iy dalam pujiannya yang mengatakan bahwa karya Ibn
Qayyim tidak terhitung banyaknya, maka untuk merinci semuanya hampir
mustahil dilakukan.

B. Penetapan Harga Sembako menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah
1. Mekanisme Pasar
Kemajuan yang telah dicapai berbagai perekonomian, terutama
perekonomian negara-negara maju telah membuktikan bahwa mekanisme pasar
merupakan sistem yang efisien di dalam mengalokasikan faktor-faktor produksi
dan mengembangkan perekonomian. Meskipun dalam keadaan tertentu ia

menimbulkan beberapa akibat buruk sehingga diperlukan campur tangan
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pemerintahan untuk memperbaikinya. Menurut Sadono Sukirmo mekanisme
pasar mempunyai nilai positif, diantaranya:
1. Pasar dapat memberikan informasi yang lebih tepat.
2. Pasar memberikan rangsangan untuk mengembangkan kegiatan usaha.
3. Pasar memberikan rangsangan untuk memperoleh keahlian modern.
4. Pasar menggalakkan penggunaan barang dan faktor produksi secara efisien.
5. Pasar memberikan kebebasan yang tinggi terhadap masyarakat untuk
melakukan.,'®
Selain beberapa positif Sadono Sukimo juga mengingatkan beberapa nilai
negatif dari mekanisme pasar:
1. Kebebasan yang tidak terbatas menindas golongan terentu.
2. Kegiatan ekonomi sangat tidak stabil keadaannya.
3. Sistem pasar dapat menimbulkan monopoli.
4. Mekanisme pasar tidak dapat menyediakan beberapa jenis barang secara
efisien.
5. Kegiatan konsumen dan produsen mungkin menimbukan eksternalitas yang
merugikan.'”
Islam memiliki norma tertentu yang jelas, sehubungan dengan aktifitas
ekonomi. Dalam Islam yang diperlukan adalah satu bentuk penggunaan dari

pembagian nilai tertentu dan bentuk kerja yang produktif harus disusun

‘j Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 43
1 .
Ibid,,



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



30

2. Dengan berpedoman pada ajaran Islam, para konsumen diharapkan
bertingkah laku sesuai dengan ajaran Islam yang menjadikan mekanisme
pasar dapat mencapai tujuan yang dinyatakan di atas.

3. Jika perlu, campur tangan Negara dianggap sebagai unsur penting yang
memperbanyak atau menggantikan mekanisme pasar, untuk memastikan agar
tujuan ini benar-benar dicapai.'’

Islam sangat menghargai posisi pasar sebagai wahana alokasi dan distribusi
sumber daya ekonomi. Akan tetapi, dalam ajaran Islam pasar ditempatkan pada
posisi yang proposional, berbeda dengan pandangan kapitalisme maupun
sosialisme yang ekstrim. Menurut Nejatullah Siddiq pandangan Islam mengenai
mekanisme pasar secara garis besar adalah:

1. Pasar memilki kelebihan sekaligus kekurangan. Dengan kata lain,
mekanisme pasar tidak dianggap sebagai sesuatu yang telah sempurna atau
baku sehingga tidak perlu ada intervensi dan rekayasa apapun (taken for
granred). Intervensi seperlunya diperlukan agar mekanisme pasar berjalan
sesuai dengan kepentingan perekonomian yang Islami. Jadi pasar bebas
yang Islami tidak berarti bebas sebebasnya.

2. Pasar tidak ditempatkan sebagai satu-satunya mekanisme distribusi yang
utama dalam perekonomian, tetapi hanya merupakan salah satu dari

berbagai mekanisme yang diajarkan dalam syari’ah Islam. Karenanya

 1bid,, 91
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perckonomian yang Islami akan mengkombinasikan pendekatan pasar

dengan non pasar.2

Ajaran Islam sangat menghargai pasar sebagai peniagaan yang “halal”
(sah/legal) dan “toyyib” (baik), sehingga secara umum merupakan mekanisme
peniagaan yang paling ideal. Penghargaan yang tinggi ini tidak hanya bersifat
normatif, tetapi telah dibuktikan dalam sejarah yang panjang kehidupan
ekonomi masyarakat muslim klasik. Rasulullah SAW, sendiri adalah seorang
pelaku pasar yang aktif, demikian pula kebanyakan sahabat dan
khulafaurrasyiddin. Pada masa Rasulullah dan khulafaurrasyiddin, peranan
pasar dalam menentukan harga sangat menonjol. Intervensi pemerintah dalam
pasar hanya dilakukan dalam kondisi-kondisi tertentu, tetapi sangat jarang
dilakukan 2 |

Penghargaan ajaran Islam terhadap mekanisme pasar berangkat dari
ketentuan Allah bahwa peniagaan harus dilakukan secara baik dengan rasa suka
sama suka (mutual goodwill). Dalam Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29
menyatakan bahwa:
Dl ) o STl 9 il

}}9 -
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;‘: M. B. Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, (Y ogyakarta: Ekonosia, 2003), 314
1bid, 315
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“Hai orang-orang yang beriman jangan kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perdagangan yang berlaku dengan suka sama suka diantara kamu. Dan
Jjanganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha
penyayang kepadamu. %

Mekanisme pasar merupakan mekanisme peniagaan yang paling ideal
menghasilkan transaksi yang baik dan didasarkan oleh “mutual gooadwill”
diantara pelaku-pelakunya, yaitu penjual dan pembeli. Pasar juga merupakan
suatu kekuatan yang bersifat missal (impersonal) dan alamiyah (natural)
sehingga mencerminkan kondisi ekonomi masyarakat lebih luas. Dalam situasi
yang bersaing sempurna (perfect competition market), tak ada seorang pelaku
pun yang secara individual dapat mengemudikan mekanisme pasar Allah-lah
yang mengatur naik turunnya harga. Dengan dasar ini maka tidaklah
mengherankan kalau Rasulullah sangat menentang praktek-praktek yang dapat
mengganggu mekamisme pasar yang bebas.”

Campur tangan pemerintah.

Yang dimaksud dengan pemerintah adalah pemerintah yang bertugas untuk
mengatur kegiatan ekonomi. Termasuk badan-badan tersebut adalah berbagai
departemen pemerintah, badan yang mengatur penanaman modal, bank sentral,
parlemen, pemerintah daerah, angkatan bersenjata dan sebagainya. Badan-

badan tersebut akan mengawasi kegiatan rumah tangga dan perusahaan supaya

mereka melakukan kegiatan dengan cara yang wajar dan tidak merugikan orang

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: PT.Tanjung Mas Inti, 1992),

122

% M.B. Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, 315
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lain dan masyarakat secara keseluruhan. Disamping itu pemerintah juga
melakukan sendiri beberapa kegiatan ekonomi. Kegiatan tersebut diantaranya
adalah pengembangkan sarana dan prasarana ekonmi (seperti: jalan-jalan,
jembatan, pelabuhan, dan bandara), dan juga mengembangkan sarana prasarana
sosial (seperti: Institusi pendidikan, badan-badan penyelidikan, menjaga
ketertiban).?*

Untuk membiayai pengeluarannya maka pemerintah mengenakan berbagai
jenis pajak terhadap rumah tangga dan perusahaan. Secara garis besamya pajak
yang dipungut pemerintah itu ada dua yaitu: pajak langsung (pajak secara
langsung pada orang-orang atau badan-badan yang memperoleh pendapatan
dalam kegiatan ekonomi), dan pajak tidak langsung (pajak yang dikenakan
tanpa dikaitkan kepada individu atau perusahaan tertentu yaitu pajak penjualan
dan pajak eksport impor)*

Keterlibatan pemerintah dalam kegiatan ekonomi dapat dibedakan dalam
tiga bentuk, yaitu: membuat peraturan, menjalankan kebijakan fiscal dan
moneter dan secara langsung melakukan kegiatan ekonomi.

a. Membuat peraturan-peraturan.

Tujuan pokok dari peraturan-peraturan pemerintah adalah agar kegiatan-

kegiatan ekonomi dijalankan secara wajar dan tidak merugikan khalayak

ramai. Sebagai contoh peraturan mengenai syarat-syarat kerja kepada para

2 Sadono Sukirno, Pengantar Teori Ekonomi, 38
Ibid, 47
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pekerja disektor industri adalah dibuat untuk menjamin agar para pekerja
diberi gaji, upah dan tunjangan lainnya yang wajar serta tidak ditindas
majikan. Satu contoh lain adalah peraturan-peraturan mengenai lokasi
pengembangan perusahaan yang bertujuan agar industri-industri tidak
dikembangkan secara sembarangan.

. Menjalankan kebijakan fiscal dan moneter

Kebijakan fiscal adalah strategi dan langkah-langkah pemerintah dalam
pengeluarannya dan dalam sistem cara-cara mengumpulkan pajak.
Sedangkan kebijakan moneter adalah langkah-langkah pemerintah untuk
mempengaruhi situasi keuangan dalam perekonomian, yaitu mempengaruhi
tingkat bunga, operasi bank-bank, dan mengatur jumlah uang yang beredar
dalam masyarakat.

. Melakukan kegiatan ekonomi secara langsung.

Dalam beberapa kegiatan ekonomi terdapat perbedaan yang nyata sekali
diantara keuntungan yang diperoleh oleh orang yang melakukannya
(keuntungan pribadi) dan keuntungan yang diperoleh masyarakat secara
keseluruhan (keuntungan sosial). Kegiatan-kegiatan yang bisa dilakukan
oleh pemerintah dengan tujuan untuk mengurangi keuntungan perorangan
dan memaksimalkan keuntungan sosial adalah kegiatan pengangkutan
dengan menggunakan kereta api, perusahaan jasa untuk menyediakan air

bersih, listrik dan telepon, juga perusahaan jasa pasar.
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Penetapan harga sembako menurut Ibn Qayyim al-Jawziyah

Yang dimaksud penetapan harga sembako adalah seorang pengusaha atau
wakilnya atau siapa saja dari kalangan pejabat pemerintahan, membelakukan
suatu putusan kepada kaum muslamin yang menjadi pelaku transaksi di pasar
agar mereka menjual barang-barang dengan harga tertentu, dimana mereka
dilarang menaikan harga atau menurunkan harga dari harga yang ditentukan,
demi kemaslahatan umum.?. Hal ini terjadi, manakala negara ikut terlibat
dalam menentukan harga dan membuat harga tertentu untuk semua barang atau
beberapa barang, serta melarang setiap individu untuk melakukan transaksi jual
beli melebihi atau mengurangi harga yang telah ditentukan oleh negara, sesuai
dengan kepentingan khalayak yang dijadikan pijakan oleh negara.?’

Islam menghargai hak penjual dan pembeli untuk menetapkan harga
sekaligus melindungi hak keduanya. Islam membolehkan bahkan mewajibkan
pemerintah melakukan intervensi harga, bila kenaikan harga disebabkan adanya
distorsi terhadap permintaan dan penawaran. Menurut Heri Sudarsono
kebolehan intervensi harga antara lain karena:

1) Intervensi harga menyangkut kepentingan masyarakat yaitu melindungi
penjual dalam hal ini tambahan keuntungan (profit margin) sekaligus

melindungi pembeli dari penurunan daya beli.

28 Yusuf Kamal Muhammad, Musholahatu al-Fighu al-Mali al-Ma'asir, (Kairo: al-Ma’had al-*Alami
lil Fikri al-Islami, 1997), 271
27 Tagyuddin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif, (Surabaya: Risalah Gusti,1996),

212
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2) Bila kondisi menyebabkan perlunya intervensi harga, karena jika tidak
dilakukan intervensi harga, penjual menaikan harga dengan cara ikhtikar.
Oleh karenanya pemerintah dituntut proaktif dalam mengawasi harga,
guna menghindari adanya kezaliman produsen terhadap konsumen.

3) Pembeli biasanya mewakili masyarakat yang lebih luas, sedangkan
penjual mewakili kelompok masyarakat yang lebih kecil. Artinya
intervensi harga harus dilakukan secara proporsional dengan melihat
kenyataan tersebut.?®

Intinya pengaturan harga diperlukan bila kondisi pasar tidak menjamin
adanya keuntungan disalah satu pihak. Pemerintah harus mengatur harga.
Misalnya bila ada kenaikan harga barang di atas kemampuan masyarakat maka
pemerintahan melakukan pengaturan operasi pasar. Sedangkan bila harga
terlalu turun sehingga merugikan produsen, pemerintah meningkatkan
pembelian atas produk produsen tersebut dari pasar. Peran pemerintah tersebut
berlaku disaat ada masalah-masalah yang ekstrim sehingga pemerintah perlu
memantau kondisi pasar setiap saat, guna melihat kemungkinan diperlukannya
pengaturan harga.?’

Pemerintah boleh ikut campur dalam menentukan harga bagi harga-harga
yang sangat penting, untuk melindungi para insan perdagangan. Umar ra. Perna

lewat dan bertemu dengan Hatib Ibn Abu Balta’ah di pasar mushola, sementara

:: Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2004), 222
Ibid, 224
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ditangannya ada dua buahkantong yang berisi anggur. Beliau bertanya kepada
Hatib: bagaimana menjualnya? Dia menjawab: dihutang dengan satu dirham.
Umar ra. Berkata: ada unta yang menuju kesini dari thaif membawa anggur,
mereka akan mengikuti harga yang kamu tetapkan, apa kalian akan membelinya
di pintu-pintu kami, halaman kami, pasar kami lalu kalian menjual sesuka hati
kalian? Juallah satu sha’ dengan satu dirham, jika kamu tidak mau jangan
kalian jual di pasar kami dan pergilah kesana lalu jual sesuka hati kalian.
Dengan demikian kita bisa lihat Umar ikut campur dalam unsur menentukan
harga suatu barang, semantara beliau adalah pemimpin. Agar harga itu sesuai
dengan kemauan penjual agar tidak ada kerugian dan keuntungan di pihak
pembeli.*

Akan tetapi Imam Syafi’i meriwayatkan sebagai dalil tidak
diperbolehkannya penetapan harga oleh pemerintah, karena pulang Umar
introspeksi diri lalu mendatangi Hatib lagi di rumahnya, sambil berkata: bahwa
apa yang saya katakan tadi bukan ketentuan atau undang-undang dari saya, tapi
itu merupakan sesuatu yang saya lihat, ada kebaikan buat penduduk. Sekarang
terserah kamu, kalau menjual, juallah, Imam Syafi’i berpendapat bahwa ini
adalah sebagai bukti kebenaran apa yang dilakukan Umar kepada Hatib, bahwa

kata-kata Umar kepadanya hanya sekedar nasihat.’!

* M. Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedia Figh Umar Ibn Khattab, (Yakarta: Raja Grafindo Persada, 1999),

43

*1bid, 44
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Pada dasarnya kebijakan intervensi harga melalui penetapan memiliki
peluang untuk menimbulkan kerugian bagi pelaku ekonomi maupun bagi
perekonomian secara keseluruan. Dengan kata lain, dengan dalil apapun
pemerintah tidak boleh menetapkan harga sembako secara sepihak. Menurut
Ibn Qayyim al-Jawziyyah, bahwa tidak ada pemikir satu pun yang mendukung
para produsen dan pengecer untuk menjual pada harga yang ditetapkan dengan
mengabaikan keuntungan atau kerugian dan tanpa memperlibatkan harga dan
pengeluaran, apabila mereka masuk ke pasar.*

Agar harga yang ditetapkan dapat menguntungkan semua pihak, yaitu
menghasilkan harga yang adil, maka harus dipertimbangkan segala kondisi
pasar. Para ahli figh telah menyarankan perlunya dilakukan musyawarah
terlebih dahulu.”® Musyawarah ini harus melibatkan sebanyak mungkin pihak-
pihak yang berkepentingan terhadap harga yaitu penjual, pembeli, pemerintah,
maupun masyarakat secara keseluruhan.

Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah, intervensi harga dapat diterapkan pada
semua barang dan jasa yang rentan terhadap gagasan harga yang adil, misalnya
barang-barang yang dijual dengan dasar berat atau pengukuran.>*

Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah, dalam penetapan harga sembako ada

yang termasuk dalam katagori perbuatan dzalim yang diharamkan dan ada pula

2 ., M:B. Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, (Y ogyakarta: Ekonosia, 2003), 302

3 Adiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2004), 350
* M.B. Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islam, 305
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yang termasuk dalam katagori yang adil lagi dianjurkan. Apabila penetapan
harga sembako itu merupakan suatu bentuk kedzaliman kepada banyak orang
dan memaksa mereka untuk menjual dengan harga yang tidak mereka ridhoi
atau melarang mereka untuk melakukan apa yang diperbolehkan oleh Allah,
maka perbuatan semacam itu hukumnya haram. Akan tetapi, apabila merupakan
suatu perbuatan yang bersifat adil diantara orang banyak, seperti melarang
pemilik barang untuk menjual barang dagangannya di lain pihak masyarakat
sangat membutuhkannya, dan hanya dijual dengan harga yang tinggi dari harga
semestinya. Maka dalam keadaan seperti ini, ia diwajibkan untuk menjualnya
dengan harga yang wajar, dan penetapan harga sembako disini tidak berarti
mengharuskan mereka pada ketentuan harga biasa. Karena penetapan harga
sembako disini seharusnya ditentukan secara adil, sesuai dengan apa yang
diwajibkan oleh Allah SWT.**

Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah penetapan harga sembako yang bersifat
dzalim yaitu penetapan harga sembako yang dilakukan pemerintah tidak sesuai
dengan keadaan pasar dan tanpa mempertimbangkan kemaslahatan para
pedagang. Apabila harga sesuatu komoditi melonjak disebabkan terbatasnya
barang dan banyaknya permintaan, maka dalam hal ini pemerintah tidak boleh

ikut campur dalam masalah harga itu. Apabila pemerintah ikut menetapan

* Ibn Qayyim al-Jawziyyah, al-Thuruq al-Hukumiyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah, 1996), 189
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hargasembako dalam keadaan seperti ini, maka pihak pemerintah telah
melakukan suatu kedzaliman terhadap para pedagang.®®

Sedangkan penetapan harga sembako yang diperbolehkan adalah penetepan
harga sembako yang bersifat adil, dikatakan bersifat adil apabila para pedagang
terbukti mempermainkan harga, sehingga merugikan kepentingan orang
banyak. Dalam keadaan seperti ini pemerintah wajib menetapkan harga
sembako alasannya karena mendahulukankepentingan orang banyak daripada
kepentingan kelompok yang terbatas. Akan tetapi, sikap pemerintah dalam
menetapkan harga sembako itu jaga harus adil, yaitu dengan memperhitungkan
modal, biaya transportasi, dan keuntungan para pedagang. Alasan mereka
adalah sebuah riwayat tentang kasus Samurah Ibn Jundab yang tidak mau
menjual pohon kurmanya kepada keluarga Anshar. Pohon kurma Samurah Ibn
Jundab ini tumbuh dengan posisi yang miring ke kebun seorang keluarga
Anshar. Apabila Samurah akan memetik buah atau membersikan pohon
kurmanya itu, dia harus masuk ke perkebunan keluarga Anshar ini. Padahal
perkebunan Anshar itu sendiri banyak tamannya. Jika Samurah masuk ke kebun
itu pasti ada tanaman yang rusak terinjak Samurah. Akhirnya orang Anshar ini
mengadukan persoalan kepada Rasulullah SAW dan Rasulullah SAW
menanggapinya dengan menyuruh Samurah menjual pohon kurmanya yang
miring ke kebun Ashar itu. Tetapi Samurah enggan. Lalu Nabi menyuruhnya

untuk menyedekahkannya satu saja batang pohon kurma itu. Samurah juga

% Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pramata, 2000), 144
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enggan, akhirnya Rasulullah SAW memerintahkan orang Anshar itu untuk
menebang pohon kurma itu.*’

Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah, inti dari kasus ini adalah kemudlaratan
yang diderita orang Anshar ini, disebabkan sikap egois Samurah yang
memaksakan pemanfaatan hak miliknya. Dalam kasus jual beli, jika pedagang
telah melakukan permainan harga sehingga merugikan masyarakat banyak,
kemudlaratannya akan lebih besar lagi dibanding dengan kasus di atas. Oleh
karena itu, menurut mereka, sesuai dengan teori Qiyas, lebih pantas dan sangat
logis jika kemudlaratan orang banyak dalam kasus penetapan harga sembako
dihukumkan sama dengan kasus Samurah dengan orang Anshar di atas, maka
tindakan pemerintah membatasi harga atas dasar kepentingan masyarakat
banyak adalah lebih logis dan relevan. Cara seperti ini oleh pakar ushul figh
disebut sebagai

Ketentuan harga yang ditentukan diperintahkan untuk mengikutinya adalah
harga masyarakat secara umum. Jika satu orang atau beberapa orang berbeda
dengan harga yang lebih rendah, maka ia diperintahkan untuk mengikuti harga
masyarakat umum atau ia meminggalkan pasar. Demikian pula, jika salah satu
atau beberapa orang meninggalkan harga, maka masyarakat tidak diperintahkan

mengikuti harganya. Karena, kemaslahatan itu ada pada masyarakat

% Ibid, 145
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kebanyakan, yang menjadi acuan bagi berlangsungnya proses jual beli dan

penetapan harga sembako.*®

*® Tbn Qayyim al-Jawziyyah, Firasat, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2000), 296
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RIWAYAT HIDUP DAN PEMIKIRAN IBN TAYMIYAH TENTANG

PENETAPAN HARGA SEMBAKO

A.Biografi Ibn Taymiyah
1. Riwayat Hidup Ibn Taymiyah

Nama masyur dari panggilan beliau adalah Ibn Taymiyah atau
Taqyuddin Ahmad Ibn Taymiyah. Sedangkan nama lengkap beliau adalah
Ahmad Taqiy ad-Din Abu al-Abbas Ibn asy-Syaikh syihab ad-Din Abi al-
Barakat Abd as Salam Ibn Abi Muhammad Abd Allah al-Mulaggab Ibn
Taymiyah. Ayahnya bernama Sihab al-Din al-Hakim Ibn Abd Salim (627-682
M) adalah seorang ulama besar yang mempunyai kedudukan tinggi di Masjid
agung Damaskus. Ia sebagai seorang Khatib dan Imam besar Masjid tersebut
dan sekaligus sebagai guru dalam ilmu Tafsir dan Hadits. Jabatan yang juga
diemban adalah seorang direktur madrasah Dar a/-Hadits as-Sukkariyah, salah
satu lembaga pendidikan yang sangat maju dan berkualitas saat itu. Di
lembaga itulah Ibn Taymiyah mendapat pendidikan dari ayahnya.'

Di Damaskus, Ibn Taymiyah berhasil menyelesaikan studinya langsung
dibawah bimbingan sang ayah. Dijrasah atau studi yang ditekuni oleh /bn

Taymiyah didasarkan atas kaidah-kaidah madzab Hambali. Di samping itu ia

! Syaikh Kamil Muhammad, Muhammad Uraidah Abu Abbas T aqiyuddin Ahmad Ibn Taymiyah,
(Libanon: Beirut, Darul Kutub al ‘Iimiyah), 5

43
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juga belajar syaikh-syaikh yang lain. Para ahli sejarah yang menfokuskan
pengamatannya pada kehidupan Ibn Taymiyah bahkan menyebutkan nama-
nama syaikh selain ayahnya sendiri. Maka tidaklah mengherankan apabila
menguasai berbagai bidang ilmu pengetahuan, dari mulai ilmu-ilmu kelslaman
sampai ilmu filsafat. Dengan kata lain, kami merasa yakin bahwa selama dekat
keemasan Islam, tidak seorangpun tokoh yang mampu menyayangi
kecemerlangan Ibn Taymiyah dalam hal penguasaannya terhadap seluruh
warisan Islam.?

Ibn Taymiyah lahir ketika Dinasti Mamluk berkuasa yaitu sekitar 13
tahun sebelum Ibn Taymiyah lahir, Dinasti Mamluk membangun kekuasaannya
di Suriah dan Mesir. Dalam bahasa Arab, Mamluk artinya budak dari majikan.3

Orang Mamluk menyadari bahwa stabilitas dan kesuksesan
pemerintahannya sangat bergantung pada kekuatan ekonomi dan kekuataan
militer. Maka langkah yang harus diambil oleh pemerintah saat itu adalah
menggali  sumber-sumber  kesejahteraan, mengembangkan pertanian,
perdagangan, dan industri guna memperkaya negeri dan pemerintahan.*

Kebijakan yang diambil adalah dengan memprioritaskan:

2 Ibn Taymiyah, Siyasah Syari’ah, Terj.Rofi’ Munawar, (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), Vi
3 A.A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibn Taymiyah, terj. Anshari thayib, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997),

16

‘Ibid,, 30
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Pertanian

Sektor pertanian memperoleh prioritas pertama dan dipertimbangkan
sebagai sumber utama kesejahteraan masyarakat. Kebijakan yang diterapkan
adalah dengan mengukur kapasitas sungai Nil dan tanah-tanah pertanian yang
ada. Kebijakan redistribusi ini dilakukan oleh dua Sultan yang terkenal yaitu:
Sultan Hasanuddin Lajin dan Sultan Nasir Muhammad bin Qawalun.’

Pada masa Sultan Nasir, sejumlah bendungan air berskala besar dan
kecil sebagai pengairan dibangun, kanal-kanal digali dengan tujuan
mengintensifkan  pertanian. Pemerintah menyediakan bibit unggul
(berkualitas), sejauh itu kuantitas pertanian melebihi kebutuhan negeri bahkan
mensuplai kebutuhan negeri tetangga seperti Suriah dan Hijaz. Lumbung
pertanian dibangun untuk menampung produksi sebagai cadangan di musim
paceklik. Jenis pertanian yang berkembang di Suriah dan Mesir adalah
gandum, barley (sejenis gandum untuk bahan bir), padi dan kacang-
kacangan.®
Industri

Selain pertanian, sistem perindustrian pun berkembang di masa Dinasti

Mamluk. Di Mesir dan Suriah berkembang berbagai macam jenis industri

5 Ibid, 30

6 Ibid.
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yang berbeda-beda. Mesir yang sebelumnya terkenal dengan daerah industri,
tekstil, juga terkenal dengan industri korden dan kain tilam.’

Sektor industri yang berkembang juga adalah industri logam yang
menghasilkan alat-alat rumah tangga dari lembaga, atau alat perhiasan dari
emas dan perak. Di mesir sendiri tidak ada produksi khusus logam terkecuali
hanya memproduksi alat-alat perlengkapan perang dan perabot keras dari
baja. Juga memproduksi kerangka jendela, gembok dan kunci dari besi.

Mesir juga menetapkan produksi kapal sebagai industri penting, mereka
terampil memproduksi kapal dan perahu yang biasa digunakan di sungai Nil
sebagai alat transportasi barang juga digunakan untuk mengangkut manusia
dari pelabuhan Mesir dan Suriah, juga digunakan untuk perang.

Pengrajin kayu dan pengukir, juga menghasilkan produksi seperti
rumah, jendela dan perabot rumah tangga lainnya. Pengaruh dari industri ini
memberikan devisa untuk negara yang diwujudkan dengan pajak, baik yang
diambil dari perdagangan atau perjanjian dengan luar negeri. Sebagai
konpensasinya pemerintah mengambil langkah proteksi terhadap industri-
industri rumah tangga dan fasilitas untuk mengembangkan produk-produk
eksport tersebut.®

¢. Perdagangan

Sistem perdagangan yang ada pada masa itu adalah:

7 Ibid, 36
8 Ibid, 37
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1. Perdagangan dalam Negeri (Domestik)

Mesir dan Suriah merupakan pusat perdagangan dan perekonomian jauh
sebelum Islam berkembang. Pada Dinasti Mamluk kondisi yang berkarakter
demikian tetap dipelihara, sultan memberikan kemudahan untuk membuka
jalur perdagangan domestik dan asing.

Seperti yang dituliskan Ibn Batuthah bahwa para musafir disepanjang
sungai Nil, tak perlu merasa khawatir akan kehabisan bekal, karena sepanjang
Alexandria sampai kairo. Dan kairo ke Aswan dihulu Mesir membentang
pasar.’

2. Peedagangan Luar Negeri

Letak geografi Mesir dan Suriah, sangat strategis untuk perdagangan
luar negeri. Pada zaman pertengahan, barang-barang dari Asia mampu
menebus seluruh daratan Eropa melalui tiga jalur utama, yaitu; pertama: Cina,
Persia, dan India melalui Rusia selatan dan Asia kecil. Kedua: Jalur sungai
Tigris, Euprat baik daratan tinggi atau lembahnya, sampai laut tengah di
pantai Suriah. Dan jalur ketiga: melalui laut India dan laut merah, lalu

menerobos daratan melalui padang pasir, masuk sungai Nil kemudian menuju

Alexandaria.'®

® Ibid,, 38
19 1bid, 39
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2. Karya-karya Ibn Taymiyah

Diantara karya Ibn Taymiyah selama hidupnya adalah: Risilat al-
Furgan bayn al-Haq wal-Batil, Ma’arij al-Wusul, al-Tibyan fi Nuzul al-
Qur’an, al-Wasiya fi al-Din wa al-Dunya, Risilat fi al-Niya fi al-Ibadat,
Risalat fi al-Ars, hal Huwakuri am al, al-Wasiya al-Kubra, al-Irada wa al-
Amr, al-‘Akida al-Wasitiyah, al-Munazara fi al-‘Akida al-Wasitiyah, al-
‘Aqgida al-Humawiyah al-Kubra, Risilat fi al-Istigatha, al-Iklil fi al-
Mutasyabih wa al- Ta’eil, Risalat al-Halal, Risilat i Ziyarat Bait al-Maqdis,
Risalat i Muratib al-Iradah, Risalat al-qada’ wa al-qadar, Risalat fi al-Ihtijaj
bi al-qadar, Risilat fi Darajat al-Yakin, Kitab Bayan al-Huda min al-Dalal fi
Amr al-Hilal"

Dari karya-karyanya itu, tampak jelas pemikiran reformasinya pada
bidang politik, ekonomi, tidak diragukan lagi. Ia membahas prinsip-prinsip
ckonominya dalam dua buku, yaitu: al-Hisbah fil Islam (lembaga Hisbah
dalam Islam) san as-Siyasah asy- Syar’iyyah fi al-Islami ar-Rai’i wa al-

Rra’iyyah (buku publik dan privat dalam Islam).'2

"' M.TH. Houtsma,dkk, First Encyclopedia of Islam 1913-1936 Vol 111, (New York: EJ, Brill, 1987),

422

' A.A. Islahi, Konsepsi Ekonomi Ibn Taymiyah, 16
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B. Penetapan Harga Sembako menurut Ibn Taymiyah
1. Mekanisme Pasar

Ibn Taymiyah memiliki pandangan yang jernih bagaimana dalam
sebuah pasar bebas, harga dipertimbangkan oleh kekuatan penawaran dan
permintaan. Ja berkata: Naik dan turunnya harga tak selalu berkait dengan
kezaliman (zulm) yang dilakukan seseorang. Alasannya adalah adanya
kekurangan dalam produksi atau penurunan impor dari barang-barang yang
diminta. Jadi, jika membutuhkan peningkatan jumlah barang, sementara
kemampuannya menurun, harga dengan sendirinya akan naik. Di sisi lain, jika
kemampuan penyediaan barang meningkat dan permintaanya menurun, harga
akan turun. Kelangkaan dan kelimpahan tak mesti diakibatkan oleh perbuatan
seseorang.

Dari pernyataan iu tampak ada kebiasaan yang berlaku di zaman Ibn
Taymiah, kenaikan harga terjadi akibat ketidakadilan atau malapraktik dari
para penjual. Kata paling aktual yang digunakan Ibn Taymiyah adalah zulm,
yang berarti pelanggaran hukum atau ketidakadilan. Sesuai dengan Ibn
Taymiyah, ini tak selamanya benar. Ia mengatakan, alasan ekonomis dari naik
dan turunnya harga serta peran kekuatan pasar, juga harus dipertimbangkan.’

Ibn Taymiyah menyebut dua sumber penyediaan barang: produksi lokal
dan impor barang yang diminta (ma yukhlaq aw-yujlab min dhalik al-mal al-

matlub). Makna radikal dari al-matlub adalah sinonim dari bahasa Inggris

B 1bid, 104
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“demand”. Untuk menyatakan permintaan atas barang tersebut, ia
menggunakan ungkapan raghbat fi al-shai’, misalnya keinginan atas suatu
barang.keinginan itu terefleksi dalam bentuk keinginan atau selera,
merupakan salah satu pertimbangan penting dari permintaan.

Perubahan dalam suplai (pasokan) dalam kekuatan pasar, disamping
karna permintaan, digambarkan olehnya sebagai peningkatan atau penurunan
ketersediaan barang-barang. Ia juga mencatat dua sumber suplai: produksi
lokal dan impor.

Pasal yang dikutip di atas memberi kesan bahwa Ibn Taymiyah
menunjukkan pada sesuatu yang kini disebut fungsi penawaran dan
permintaan, tanpa menyebutnya secara khusus. Yaitu, ketika terjadi kelebihan
permintaan pada harga yang sama dan kekurangan penyediaan pada harga
yang sama. Sebaliknya, kekurangan permintaan dan kelebihan suplai pada
harga yang sama, akhirnya akan mendorong penurunan harga. Jika penurunan
suplai disertai dengan peningkatan permintaan, kenaikan harga akan menjadi
lebih tampak. Misalnya, jika permintaan menurun sementara suplai stabil,
harganya akan turun dan sebaliknya. Jumlah dari kemungkinan-kemungkinan
itu bisa dibayangkan, seperti dinyatakan Ibn Taymiyah dalam tulisannya.
Seperti dikutip terdahulu, dalam satu bagian bukunya al-Hisbah fi’l-Islam, Ibn
Taymiyah menggambarkan dua perubahan itu secara terpisah. Jika penduduk
menjual barang mereka dengan cara umum yang diterima, bukan karena

ketidakadilan di pihaknya, harga akan menurun sebagai konsekuensi dari
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penurunan jumlah persediaan barang itu (gillah al-sha’) atau meningkatkan

jumlah penduduk (katsroh al-khalq)."*

Pada dasarnya, konsep pasar yang Islami adalah seperti apa yang dalam
ekonomi konvensional disebut dengan pasar persaingan dalam bingkai nilai
dan moralitas Islam. Jadi, jelas bukan pasar bebas dalam arti yang sebebas-
bebasnya sebagaimana dalam kapitalisme. Dengan mengacu pada Al-Qur’an
dan praktek ekomomi pasar yang dijalankan Rasulullah SAW dan para
sahabat, Ibn Taymiyah menggambarkan dengan jelas konsep pasar Islami
dengan kriteria sebagai berikut:

1. Orang-orang harus bebas untuk keluar dan masuk pasar. Persyaratan ini
jelas dalam pernyataannya, “memaksa penduduk menjual barang- barang
dagangan tanpa ada dasar kewajiban untuk menjual, merupakan tindakan
uang tidak adil dan ketidakadilan itu dilarang.

2. Tingkat informasi yang cukup mengenai kekuatan-kekuatan pasar dan
barang-barang dagangan adalah perlu.

3. Unsur-unsur monopolistik harus dilenyapkan dari pasar, karena itu, ia
menentang segala bentuk kolusi antara orang-orang profesional atau
kelompok para penjual dan pembeli. Dia memperbolehkan pemerintah ikut
campur tangan dan menentukan harga jika unsur monopolistik ini muncul.

4. Dalam batas kebebasan ini, ia mengakui kenaikan dan penurunan

permintaan maupun penawaran disebabkan oleh harga tersebut.

W Ibid, 106



52

5. Homogenitas dan standardisasi produk sangat dianjurkan waktu ia
membahas celaan terhadap pemalsuan produk, penipuan dan kecurangan
dalam mempresentasikan barang-barang tersebut.

6. Setiap penyimpangan dari kebebasan ekonomi yang jujur, seperti sumpah
palsu, penimbangan yang tidak tepat, dan niat buruk oleh banyak penulis
muslim. "

Dengan memperhatikan kriteria di atas, jelaslah bahwa pasar yang

Islami menurut Ibn Taymiyah memiliki dan kriteria utama, yaitu:

1. Secara teknis, operasional menjamin terjadi persaingan yang
sempurna.

2. Persaingan yang sempurna tersebut bekerja dalam bingkai nilai dan
moralitas Islam.'® Bahkan, untuk menjamin agar kriteria ini tetap
terjaga, dianjurkan adanya petugas yang mengawasi pasar yang
disebut “Al-Muhtasidb”.

Ibn Taymiyah mencatat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
permintaan dan konsekwensinya terhadap harga.!’

a. Keinginan masyarakat yang berbeda-beda dan berubah-ubah.
Perubahan keinginan masyarakat sesuai dengan persediaan barang
dipasar. Sebuah barang yang sangat diinginkan ketika suplai barang

sangat sedikit dari pada barang yang berlimpah.

'3 M.B. Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Istam, (Yogyakarta: Ekonosia, 2003), 315
'S Ibid, 30 '
Y 1bid,, 107
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b. Ketergantungan antara permintaan dan penawaran.
Perubahan juga tergantung pada jumlah para peminta. Jika terdapat
banyak orang yang mengingikan satu jenis barang, maka harga barang
tersebut akan naik dan terjadi sebaliknya.

c. Tingkat kebutuhan terhadap barang.
Meningkat dan melemahkan tingkat kebutuhan barang yang sangat
berpengaruh terhadap harga. Jika kebutuhan tinggi dan kuat, maka
harga akan naik lebih tinggi dari pada jika kebutuhan barang akan
selalu melemah.
Peningkatan jumlah permintaan itu akan menyebabkan peningkatan
harga merupakan kasus pembahasan dalam fungsi permintaan pasar.
Ibn Taymiyah menghubungkan naiknya intensitas kebutuhan
konsumsi menyebabkan harga lebih tinggi. Sebaliknya, berkurangnya
intensitas rasa membutuhkan konsumsi akan menyebabkan harga lebih
rendah.

d. Harga berubah sesuai kualitas pelanggan.
Pada poin ini berkaitan dengan penjualan secara kredit. Ketika berdiri
sendiri, tidak terlalu releven menganalisis harga pasar, tetapi menjadi
lebih relevan jika penjualan secara kredit itu menjadi sebuah fenomena
umum, dimana penjual menetapkan beberapa peraturan dalam
perhitungan pembayaran harga (secara kredit), ini merupakan kasus

paralel harga tunai yang muncul bila pembayaran ditunda.
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e. Ketentuan atau tambahan biaya sehingga harga berbeda dari
seharusnya.
Ini memberikan kontribusi yang signifikan pada analisis ekonomi.
Harga ini juga dipengaruhi oleh bentuk pembayaran. Persewaan pada
tanah di desa yang aman dan kurang aman juga berbeda. Jadi, setiap
biaya yang dikeluarkan oleh pembeli untuk membayar obyek sewa
atau harga, harus dimasukkan ke dalam perhitungan oleh orang yang
menyewakan obyek itu.

Ibn Taymiyah berpendapat bahwa penetapan harga sembako oleh
pemerintah pada tingkat tertentu tanpa mampertimbangan untung,
memungkinkan terjadinya kerusakan harga, dimana si penjual
menyembunyikan barang dan rusaknya kesejahteraan penduduk.'® Campur
tangan pemerintah diperbolehkan ketika terjadi ketidakadilan dalam pasar
ekonomi.

Pada dasarnya Islam memberikan kebebasan dalam perdagangan dan
juga dalam menentukan harga barang-barang, karena tidak terdapat satupun
dalam Al-Qur’an maupun Al-Hadits, Nabi yang memberikan wewenang untuk
menentukan harga baik atas nama negara atau individu, sebagaiman hadits

Nabi yang di riwayatkan oleh sahabat Anas r.a;

1%A.A. Islahi. Konsepsi Ekonomi Ibn Taymiyah, 106
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Artinya : Diriwayatkan dari Abdullah dari ayahnya yang diceritakan
oleh Suraij dan Yunus mereka berkata: Telah menceritakan kepada
kami Humad bin Qatadah dan Tsabit al Banani Dari Anas bin Malik,
ia berkata: Harga pada masa Rasulullah SAW, membumbung, lalu
mereka lapor kepada rasul: Wahai Rasulullah kalau seandainya harga
engkau tetapkan (niscaya tidak membumbung tinggi seperti ini),
Beliau menjawab: Sesungguhnya Allah-lah yang maha menciptakan,
yang maha menggemgam, yang maha melapangkan, yang maha
memberi rizki, lagi maha menentukan harga. Aku ingin menghadap
kehadirat Allah sementara tidak ada seorang pun yang menuntutku
karena suatu kezaliman yang aku lakukan kepadanya dalam masalah
harga dan darah.”

Ibn Taymiyah menafsirkan sabda Rasulullah SAW diatas merupakan
sebuah kasus khusus dan bukan merupakan aturan umum. Itu bukan
merupakan laporan bahwa seseorang tidak boleh menjual atau melakukan

sesuatu yang wajib dilakukan atau menetapkan harga sembako melebihi

1 Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Al-Imam 1bn Hanbal juz 3, (Beirut: Darul al- Fikr), 156
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kompensasi dan bukan karena ketidak sempurnaan dari pasar itu. Dalam kasus
terjadinya produksi, dan bukan karena kasus penjual yang menimbun atau
menyembunyikan suplai. ]a membuktikan bahwa Rasulullah SAW sendiri
menetapkan harga sembako yang adil, jika terjadi perselisihan antar dua
orang.?

2. Fungsi mekanisme pasar

Pasar memainkan peranan yang penting dalam sistam ekonomi bebas.
Dalam sistem Kkapitalis yang menitikberatkan pada sistem liberal, maka
pasarlah yang menentukan jenis dan jumlah komoditi yang hendak diproduksi.
Dalam sistem pasar yang demikian, konsumen merupakan faktor yang pentinh
dan menentukan kedudukan pasar tersebut. Konsumen akan menentukan
barang dan jasa yang mereka kehendaki. Menurut Ibn Taymiyah ada dua
sumber penyediaan barang yaitu: produksi lokal dan impor.?'

Sudah menjadi kenyataan bahwa tujuan pengusahan (produsen) dalam
usaha mereka adalah memaksimumkan keuntungan. Karena motif untuk
mendapatkan keuntungan inilah yang menentukan dimana barang tersebut
dikeluarkan dan juga cara bagaimana barang tersebut dihasilkan. Hal ini juga

dimaksudkan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimum, sehingga para

A.A. Islahi. Konsepsi Ekonomi Ibn Taymiyah, (Surabaya: PT Bina Ilmu, 1997), 114
4 1bid, 105
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pengusaha harus mengamalkan kaidah produksi yang paling efesien dan
menempatkan perusahaan mereka pada tempat yang paling sesuai.?

Sesuatu yang menyebabkan produsen untuk berproduksi adalah
maksimalisasi keuntungan dan aspek selanjutnya yang menentukan tindakan
mereka adalah tinggi rendahnya persaingan. Persaingan yang timbul bagi
sebagian perusahan harus disadari bahwa di kalangan mereka tidak ada pihak
yang melanggar peraturan permintaan pasar atau melakukan tindakan yang
tidak pada tempatnya. Persaingan harus dipastikan bahwa setiap faktor
produksi akan mendapatkan sejumlah vang yang sama dengan biaya produksi
marginalnya. Hal ini dapat diterangkan dengan asumsi bahwa setiap faktor
produksi ingin mendapatkan keuntungan yang paling besar yang diperolehnya
dari sebuah sistem ekonomi.?

Dan sebagai akibat dari pembelian -diskon, potongan harga, dan
dukungan promosi perusahan jarang mewujudkan laba yang sama dari tiap
unit yang dijualnya.

Beberapa strategi adaptasi harga:
1. Penetapan harga geografi.
Penetapan harga geografi mengharuskan perusahaan memutuskan

bagaimana menetapkan harga untuk pelanggan dibeberapa lokasi dan

negara.

2 Nejatullah Shiddiqi, Kegiatan Ekonomi dalam Islam, Terj. Anas Sidik, (Jakarta: Bumi Aksara,
1991), 82
® Ibid, 83
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2. Diskon dan potongan harga.
Perusahaan pada umumnya akan memodifikasi harga dasar mereka
untuk menghargai tindakan pelanggan seperti pembayaran awal,
volume pembelian, dan pembelian diluar musim.

3. Penetapan harga promosi.
Perusahaan menggunakan berbagai teknik penetapan harga untuk
mendorong pembelian awal.

4. Penetapan harga diskriminasi.
Perusahaan sering memodifikasi harga dasarnya  untuk
mengakomodasipebedaan pelanggan, produksi, lokasi, dan lain
sebagainya. Penetapan harga diskriminasi terjadi jika perusahaan
menjual suatu produk pada dua harga atau lebih yang tidak
mencerminkan perbedaan biaya secara proposional. Disamping
beberapa strategi adaptasi diatas, terdapat satu kebijakansanaan yang
juga dipertimbangkan oleh perusahaan dalam menetapakan harga
produksinya, yaitu kebijakansanaan harga menurut wilayah.?*
Kebijaksanaan ini mulai dari kebijaksanaan dimana penjual
menanggung biaya transportasi yang berbeda-beda untuk memperoleh

suatu harga penyetahan yang seragam untuk semua langganan, sampai

2 Steward H. Rewalat, dkk, Strategi Harga dalam Pemasaran, Terj. Hasyim Ali, (Jakarta: PT. Bina
Aksara, 1997), 58 |
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kepada kebijakan dimana penjual membebankan seluruh biaya

pengangkutan itu kepada pembeli, diantaranya:

1.

F.O.B Pabrik (Free on Board)

Free on Board (Bebas diatas pengangkutan), dipabrik atau gudang
penjual adalah langganan menerima barang melalui perusahaan
pengangkutan dan menanggung biaya pengangkutan dan asuransi
sesuai dengan jarak antara pabrik dan jalan.

Harga penyerahan seragam.

Kebijaksanaan ini, penjual menanggung semua biaya pengantaran
yang sama. Walaupun harga penyerahan yang dibayar oleh
pelanggan sama tanpa melihat lokasinya, akan tetapi harga Netto
yang diterima oleh penjual di pabrik berbeda-beda menurut lokasi
langganan.

Penyamarataan biaya pengangkutan.

Perusahaan yang melaksanakan harga F.O.B pabrik sering kali
pasarnya lebih dekat dengan pelanggan dengan menetapkan harga
yang mungkin lebih rendah. Oleh karena itu, tidak jarang
perusahaan menyamaratakan akan biaya pengangkutan.

Penetapan harga zone.

Perusahan dapat mengambil jalan tengah dengan menetapkan
harga penyerahan yang seragam untuk suatu zone atau daerah

tertentu.
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5. Penetapan harga titik awal.
Yaitu penetapan harga dimana harga-harga penyerahan ditetapkan
dengan menambah harga F.O.B pabrik dengan biaya pengantaran
dari suatu lokasi geografis ke lokasi langganan, tanpa melihat
apakah pengiriman dilakukan dari tempat itu atau tidak. Lokasi
tertentu yang dipilih tersebut disebut titik dasar.
3. Campur Tangan Pemerintah
Peraturan perundang-undang mengatakan bahwa penjual harus
menetapkanharga tanpa berdiskusi dengan pesaing.”’ Pada dasarnya ada
beberapa tujuan pemerintah dalam campur tangannya.®®

a. Menjamin agar kesamaan hak setiap individu tetap terjaga dan
penindasan dapat dihindari.

b. Menjaga agar perekonomian dapat tumbuh dan mengalami
perkembangan yang teratur dan stabil.

c. Mengawasi kegiatan-kegiatan perusahaan, terutama perusahaan-
perusahaan besar yang dapat mempengaruhi pasar, agar mereka tidak
menjalankan praktek-praktek monopoli yang merugikan.

d. Menyediakan barang bersama seperti jalan raya, polisi dan tentara
yang penggunaannya dilakukan secara kolektif oleh masyarakat untuk

mempertinggi kesejahteraan sosial masyarakat.

PLIT
1bid, 122
%6 Sadono Soekirno, Pengantar Teori Ekonomi, (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2002), 46



61

e. Mengawasi agar Eksternalitas kegiatan ekonomi yang merugikan
masyarakat dapat dihindari atau dikurangi masalahnya.

Pengaturan harga itu ilegal. Pada tahun 1994, dimana perusahaan
penerbangan utama menyelesaikan tuntunan hukum pemerintah faderal bahwa
mereka mengatur harga tiket dalam suatu skema yang merugikan konsumen.
Selain itu banyak peraturan faderal dan negara bagian yang melindungi
konsumen terhadap praktek penetapan harga yang menyesatkan.

4. Penetapan Harga Sembako Menurut Ibn Taymiyah

Harga menyampaikan informasi untuk melakukan keputusan
perorangan dan perusahaan. Tapi dalam industri yang tidak
mempunyai persaingan yang tidak sempurna, penjual atau pembeli
mempunyai kekuatan yamg dapat mempengaruhi harga. Harga tidak
memberikan reaksi yang cukup cepat terhadap perubahan dalam
permintaan atau penawaran. Dalam industri yang diatur oleh peraturan
harga biasanya ditetapkan oleh badan pemerintah dan oleh karena itu
dalam jangka panjang harga tidaklah fleksibel. Dalam beberapa hal
yang tidak fleksibel juga ada baiknya. Harga yang tidak fleksibel
membantu menciptakan stabilitas harga, menyebabkan keputusan
ekonomi yang didasarkan pada harga-harga ini kurang kepastiannya,
dan menimbulkan hanya sedikit fluktuasi dalam pendapatan dalam
kelompok tertentu dibandingkan kalau harga sangat fleksibel. Tapi

karena fleksibel harga juga merupakan faktor yang penting dalam
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proses alokasi sumber yang timbul karena perbuatan permintaan dan
penawaran, kekurangan fleksibelitas harga bagi suatu perekonomian
pasar modern dapat menganggu kecepatan penyesuaian terhadap
gejolak yang terjadi atau perbuatan sasaran sosial.

Bila harga suatu barang sudah dibeli subsidi oleh pemerintah di atas
ketika equilibrium, persoalan besar yang terjadi adalah bahwa penawaran
tambahan tidak dapat dijual pada harga tersebut. Pemerintah dapat campur
tangan dengan membeli kelebihan tersebut atau membatasi produksi dengan
tindakan pemerintah. Bila harga dipertahankan pada tingkat yang tinggi
dengan peraturan pemerintah, ratio harga dan biaya dapat menjadi sangat
menguntungkan dalam beberapa hal. Sementara pada saat yang sama, karena
tekanan inflasi mungkin terdapat kelebihan uang dalam tangan masyarakat,

sehingga insentif produksi dan kerja jadi rusak.?’

%’ Gregory Grossman, Sistem-sistm Ekonomi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 73



BAB 1V

ANALISIS PERBANDINGAN PEMIKIRAN IBN QAYYIM AL-
JAWZIYAH DAN IBN TAYMIYAH TENTANG PENETAPAN

HARGA SEMBAKO

A. Analisis Konsep Penetapan Harga Sembako Menurut Ibn Qayyim al-
Jawziyyah dan Ibn Taymiyah

Yang dimaksud harga adalah tindakan penguasa atau penjabat pemerinta yang
memberlakukan suatu putusan kepada masyarakat yang menjadi pelaku transaksi
di pasar agar meraka menjual barang-barang dengan harga yang ditetapkan, di
mana mereka dilarang untuk menaikan atau menurunkan harga dengan harga
yang telah ditentukan, demi kemaslahatan umum.

Penetapan harga sembako menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah ada yang
diperbolehkan apabila dalam pasar terjadi pelonjakan harga yang cukup tinggi
disebabkan oleh ulah para pedagangan. Apabila para pedagang telah terbukti
mempermainkan harga dan hal ini menyangkut kepentingan orang banyak. Maka

~dalam kasus seperti ini pemerintah boleh menetapkan harga sembako, akan tetapi
sikap pemerintah dalam menetapkan harga sembako harus adil yaitu dengan

mempertimbangkan modal dan keuntungan para pedagang dan masyarakat.
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Ibn Qayyim al-Jawziyyah membolehkan pihak pemerintah dalam menetapkan
harga sembako, ketika munculnya spekulan mempermainkan berbagai harga
komoditi dan jasa. Ibn Qayyim menyatakan bahwa pelanggaran yang dilakukan
para pedagang termasuk kedalam tindak pidana ta’zir. Oleh sebab itu, pihak
pemerintah bebas menentukan hukuman apa yang harus dikenakan. Akan tetapi,
sanksi itu harus seimbang dengan perbuatan atau kesalahan yang dilakukan oleh
para pedagang agar para pedagang jera untuk mempermainkan harga sembako.

Sedangkan penetapan harga sembako yang diharamkan adalah harga yang
dilakukan oleh pemerintah tidak sesuai dengan keadilan pasar dan tanpa
mempertimbangkan kemaslahatan para pedagang. Apabila harga suatu komoditi
melonjak naik disebabkan terbatasnya barang dan banyaknya permintaan, maka
pemerintah tidak boleh ikut campur dalam masalah menetapkan harga sembako.
Cara yang boleh menstabilkan harga pemerintah berupaya menyediakan barang
dan menyesuaikannya dengan pemerintah pasar. Karena harga suatu barang akan
stabil apabila stok barang yang tersedia dengan permintaan konsumen terdapat
keseimbangan. Akan tetapi, apabila barang yang tersedia sedikit, sedangkan
permintaan konsumen banyak, maka akan terjadi fluktuasi harga. Menurut Ibn
Qayyim, apabila pemerintah ikut campur dalam menetapkan harga, berarti unsur
terpenting dari jual beli telah hilang yaitu kerelaan hati kedua belah pihak dan
dalam suatu transaksi terdapat dua pertentangan kepentingan yaitu kepntingan
konsumen dan kepentingan produsen. Oleh sebab itu, ketika para sahabat

meminta Rasulullah untuk mengendalikan harga yang terjadi di pasar, beliau
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menjawab bahwa kenaikan harga itu urusan Allah, dan tidak dibenarkan
seseorang ikut campur tangan dalam masalah penetapan harga sembako. Apabila
ada yang campur tangan maka ia telah berbuat dzalim.

Disisi lain, jika penetapan harga sembakodiperbolehkan, maka tidak
mustahilpara pedagang akan enggan menjual barang dagangannya dan tidak
menutup kemungkinan akan terjadinya penimbunan barang pedagang, karena
harga yang ditetapkan tidak sesuai dengn keinginan mereka. Sebagaimana hadits

Nabi yang diriwayatkan oleh Anas Ibn Malik:
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“Dari Anas Ibn Malik dia berkata: orang-orang berkata (Mereka para
sahabat) berkata: Wahai Rasulullah harga telah membumbung tinggi,
maka tetapkanlah harga bagi kami. Rasulullah SAW menjawab:
Sesungguhnya Allahlah yang menetapkan (harga), yang menguasai harga,
yang memudahkan, dan yang memberi rizqi. Saya ingin menghadap
kehadirat Allah sementara tidak ada seorang pun yang menuntutku suatu
kezaliman dalam masalah harga dan darah.’

Sedangkan menurut Ibn Taymiyah, dalam masalah penetapan harga sembako,

ia mengajurkan teori harga alamiah. Dalam teori ini disebutkan bahwa harga

! Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al-imam Ibn Hanbal juz 3, (Beirut: Darul al-Fikr), 156
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alamiah merupakan harga pasar dalam kerangkan jangkah panjang sebagai hasil
kekuatan-kekuatan alamiah dalam suatu masyarakat. Hanya alamiah berlaku
sesuai dengan mekanisme pasar dan berlaku tanpa adanya canpur tangan
pemerintah dari semua pihak.

Harga alamiah adalah harga yang timbul apabila sgala sesuatu berlangsung
dengan sendirinya, karena harga merupakan komponen yang penting dalam pasar.
Ketika suplai barang meningkat, sedangkan permintaan barang dipasar menurun,
maka harga dipasar akan turun. Sebaliknya, ketika suplai barang dipasar

melemah, sedang permintaan dari konsumen meningkat maka harga akan naik.

. Analisis dari segi persamaan dan perbedaan
1. Persamaan
a. Ibn Qayyim al-Jawziyyah dan Ibn Taymiyah sependapat dengan adanya
mekanisssme pasar.

Ibn Taymiyah sangat mendukung adanya mekanisme pasar, dengan
berbagai pertimbangan dan tujuan sistem pasar yang telah disebutkan,
mekanisme pasar dapat menjawab permasalahan-permasalahan dunia
ekonomi.

Sama halnya dengan Ibn Taymiyah, Ibn Qayyim juga setuju dengan
adanya mekanisme pasar, karena menurutnya dalam mekanisme pasar

terdapat penyelesaian masalah-masalah ekonomi yang asasi dan mendasar
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Ajaran Islam memperbolehkan mekanisme pasar sebagaimana Islam
memperbolehkan kebebasan atas individu. Mekanisme pasar merupakan
salah satu cara untuk mencapai tujuan dari falsafah moral Islami yang
menggabungkan norma keadilan sosial dan ekonomi, distribusi
pendapatkan dan kekayaan yanh merata. Dan kesejahteraan merupakan
syarat dan tujuan yang mutlak dan akan dicapai bagi terbentuknya sistem
pasar yang Islami.

b. Adaptasi Harga

Menurut Ibn Taymiyah bahwa harga bisa saja berubah sesuai dengan
jumlah barang dan kualitasnya pelanggan. Ketentuan atau tambahan biaya
produksi yang mengakibatkan perbedaan harga dari yang seharusnya akan
memberikan kontribusi yang signifikan pada analisis ekonomi. Karena
harga juga dipengaruhi oleh nilai alat pembayaran.

Bahwa sebuah perusahaan tidak selalu menetapkan harga tunggal,
melainkan suatu struktural harga yang mencerminkan perbedaan
permintaan dan biaya secara geografis, kebutuhan segmén pasar, waktu
pembelian. Maka diperlukan sebuah strategi adaptasi harga yaitu:
penetapan harga geografis,

Diskon dan potongan harga, penetapan harga promosi dan penetapan

harga diskriminasi.
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2. Perbedaan
a. Campur Tangan Pemerintah dalam Penetapan Harga

Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah, bahwa penetapan harga
sembako oleh pemerintah diperbolehkan, karena ditakutkan akan
terjadinya ketidak adilan dan ketidak stabilan harga dalam pasar.
Meskipun harga lebih ditentukan oleh mekanisme pasar, akan tetapi
pemerintah sebaiknya melakukan penetapan harga sembako yang adil
pada setiap komoditi yang menyangkut keperluan orang banyak.
Pemerintah harus menetapkan harga bila kondisi pasar tidak menjamin
keuntungan disalah satu pihak. Dan juga bila ada kenaikan harga barang
diatas batas kemampuan masyarakat, sedangkan apabila harga terlalu
turun sehingga merugikan produsen, maka pemerintah harus
meningkatkan pembelian atas produk produsen dari pasar. Peran
pemerintah tersebut berlaku disaat ada masalah-masalah yang ekstrim
sehingga pemerintah perlu memantau kondisi pasar setiap saat.

Sedangkan menurut Ibn Taymiyah berpendapat bahwa ia sangat
setuju dengan adanya campur tangan pemerintah. Karena menurutnya
bahwa pengaturanharga oleh pihak swasta di anggap telah banyak
merugikan konsumen karena tidak adanya peraturan dan pengaturan yang
membuat mereka dapat semena-mena dalam menetapkan harga. Maka
dalam hal ini pemerintah adalah pelindung konsumen terhadap politik

penetapan harga sembako yang menyesatkan dan merugikan hal ini dapat
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dijadikan dasar hukum dan pijakan dalam menentukan harga dan dapat
menganggap bahwa pengaturan itu ilegal.
Mekanisme pasar

Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah, ia percaya dengan adanya
mekanisme pasar, akan tetapi tidak sepenuhnya menyerahkan pengelolaan
perekonomian pada pasar. Pasar ditempatkan pada posisi yang
proporsional. Mekanisme pasar tidak dianggap sebagai suatu dogma yang
telah sempurna sehingga tidak perlu adanya campur tangan pemerintah.
Peran pemerintah diperlukan agar mekanisme pasar berjalan sesuai
dengan kepentingan perekonomian. Pasar tidak ditempatkan sebagai satu-
satunya mekanisme distribusi yang paling utama dalam perekonomian
tetapi hanya merupakan salah satu dari berbagai mekanisme perniagaan
yang paling ideal, akan tetapi intervensi pemerintah dalam pasar hanya
dilakukan dalam kondisi-kondisi tertentu.

Berbeda dengan pendapat Ibn Taymiyah yang menganggap
mekanisme pasar adalah sebagai sarana untuk memperbesar konsumsi,
menambah kepuasan konsumsi, memperbanyak pilihan dan meningkatkan
kualitas hidup. Dari pengertian diatas terlihat hanya satu kepentingan yang

diprioritaskan, yaitu konsumen.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penetapan harga sembako menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah adalah suatu
tindakan pemerintah dalam menetapkan harga barang tersebut dengan
pertimbangan keadilan bagi pemilik modal dan masyarakat. Penetapan
harga sembako ada yang diperbolehkan dan tidak diperbolehkan,
diperbolehkan apabila pedagang telah terbukti mempermainkan harga dan
tidak diperbolehkan apabila pemerintah menetapkan harga tidak sesuai
dengan mekanisme pasar.
Penetapan harga sembako menurut Ibn Taymiyah adalah suatu penetapan
harga sembako yang berkembang sesuai dengan mekanisme pasar tanpa
adanya campur tangan pemerintah dan penetapan harga itu tidak
diperbolehkan.
Persamaan dan perbedaan penetapan harga sembako menurut Ibn Qayyim
al-Jawziyyah dan Ibn Taymiyah
a. Persamaan
Ibn Qayyim al-Jawziyyah sependapat dengan adanya mekanisme pasar
dan batasan campur tangan pemerintah dalam penetapan harga

sembako.
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b. Perbedaan

Ibn Qayyim al-Jawziyyah memperbolehkan karena adanya campur
tangan pemerintah dalam penetapan harga sembako, akan tetapi
menurut Ibn Taymiyah tidak dibolehkan karena adanya campur tangan
pemerintah dalam penetapan harga sembako.

Ibn Qayyim al-Jawziyyah tidak sepenuhnya percaya dengan
mekanisme pasar, sedangkan menurut Ibn Taymiyah mekanisme pasar
itu sistem yang terbaik tanpa adanya campur tangan pemerintah.

B. Saran

Dengan terselesainya pembahasan skripsi ini, maka penulis dapat
memberikan saran kepada pemerintah sebagai pemegang otoritas, sebaiknya
dalam penetapan harga sembako berpedoman pada penetapan harga sembako

Ibn Qayyim al-Jawziyyah.
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